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Beb I bulm Atjeh en de Oorloz mat ¢:pan karys Dre. A.J. Piekaar,
belkas Szisretaris lkeresidenan Aceh dan dserah takluknya, yans terje—
mahannya kami sejikan ini tidak dimeksudi:an bagi icepentinran mereka
yanz sedan: belajar di A.P.D.N. Acch yzn; memang berkewajiban mema-
hami susuncn sert: keadaan pemerintah di fceh pada masa yang lampau,
akan tetapi jusa sanmat besar manfautny2 boysi pera pejabat sipil dan
militer yans bertugas di Aceh serta - loncan yanz berminat lainnya.

Semora para pembaca dapat memeti': butir~butir yang berguna da-

lam karya ini.

BANDA ACEI, 1 September 1977

PUSAT DCL.UMEITTAST DAN INFORMASI
A, UVIVERSITAS SYTAH KUATA, -

( tbrohim Alfian )
Dire-tur
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EA 8 %, (4)
ACEH SEBELUM PEPERANGAN DENCAN JEPANG,

§ l. Keadarn politik unum.

Untuk memperoleh suatu gambaran yong sesungguhnya menge= -
nai jalannya peristiwa-peristiwa di Aceh pada saat-soat penyer-
buan dan pendudukan Jepang, maka mula-mula perlulah dibérikan SU~-
atu gambaran tentang llendann di Aceh mengenailpolitik, ekonomi
dan kebudayaan pada masa-nasa sebelum pecah peperangan dengan
Jepang. Di dalam bab ini soya akan herusaha nmelukiskan gambaran
tersebut dnlom garis besoraya S ja,

Keadaan politik di Aceh selama tohun~tahun ferakhir see
belum pecahnya pepercngan tidak lajn apnat @ikatakan meﬁguntung—
kan don menampakkan gejala, bahwa pada akhirnya telah tiba saate-
nya bagi rakyat Aceh untuk bekeriasama dnlon banyak hal bagi
pembangunan negeri dalam wakin yang cepat. Kelihatﬁnny& ialah,
bahwa rakyat pad: akhirnya telah menyerah secarg definitif kepa-
da kekuasann penerintali Delanda dan menyadari, bahwa tidak ada
jalan lain yang masih terbuka kecuali beker jasama dengannya, . Maw.
lahan terdapct kesan, bohwa di kalangan lapisan-lapisan luaes,
rakyat telah menghargai usaha keamanan dan fateterti%, kepastian
hukum serta kemajuan ekonoui dan kebudayaﬁn yang dibawakan oleh
penerintah Belanda.

Aksi-aksi pemberontokan yané tiap=-tiz kali berkobar
kembali sesudoh selesainya peperangan Belanda di Aceh, a.l. yang
sangat serieus adalah pemberontakan Bakﬁnwdn.(l925—1927) dan :

h aksi di Lhéng (1933),

kini telah depat dipadankan, Peristiwn-peristisa yang dindnakan

{=]
yang teraknir tetapi penting artinya adala

"Pembunuhan Aceh¥, y.i., suatu bentukx khusus dalam menyalurkan
kesulitan~kesulitan batin yang ditempuh sleh orang~orang Aceh,
kini hanpir tidak disebut-sebut lagi. Oleh karena dntara pembu-
nuhan~peitbuathan tersebut dengan pernsaan benci orang-orang Aceh

terhadsp orang-orang kafir (bhs, Aceh: kaph8) terdapat suatu hu-

(+) Paragrap 1, 6 dan 7 diterjemahkan oleh Drs, Teulu
Ibroahim Alfian, M.i.
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bungon yang erat sekali, maka pengurangan-pengurangan tersebut
dapatlah dipandang sebagai suatu pertanda yang menguntungkan,
karena menunjukkon adanya pengurdngan rasa benci’yhng hébate Pe-
Yaku penbunuhan’ itu mencari suatu jalan kelua. dari kesulitan-~
kesulitannya melalui kematian dengan cara melakukan serangan a-
tas seorang kafir dengan anggapan, bahwa dengan tindakannya itu

- menurut keyokinannya ~ ia telah mendapat jaminan terlebih da-
hulu untuk masuk ke dalam sorga.(+) Sifat keras dan fanatik ke=-
pada agama yang terdapat padn orang Aceh rupa-rupanya telah mem-—
beri tempat bagi suntu orientasi agama yang lebih bersifat mem-
bangun don dengan jalan mengadakan perluascn dan penyempurnaan
pendidikan agama diharapkan dapat dilakukan pemurnian dan memper=—
dalam kehidupan beriman. Ta' ada seorang?%erpikir akan bahaya se-
rieus dari pihak sisa-sisa tokoh~tokoh pemimpin perjuangan ter-
akhir yang hampir-hanpir bersifat dongeng itu. Aliran-aliran po-
1litik nasional yang modern hampir tidak berpengaruh pada rakyat
Aceh,

Jadi tidaklah mengherankan, bahwa di bawah pemerintahan
residen Jongejans dalam tahun 1936, setelah bermusjawarat dengan
instansi-instansi militer yang bersangkutan, telah dimulai meng-
adakan perobnhan susunan penerintchan di dalam sejumlah kewedana~
an yang konandan militernya masih bertindak sebngii pe jabat Kon-
telir untuk meloksanakan pemerintahan sipil. Suatu gabungan ke-
kuasaan militer dan sipil dnlam satu tangan dianggap tidek perlu
lagi dan bogl pelaksaanan pemerintahan yang normal dapat diserah-
kan kepada pejabat-pe’abrt Pemerintahan Dalam Negeri. Penggantian
tersebut secara berturat_turut telah terjadi dalan tahun 1938
yang disusul di tahun-iahun berikutnyn di dalam kewedanaan Lam
Meulo, Kuta Cané, Tapa' Tuan, Blang Kejerdn dan MeulabSh, sehing-
ga hanya di dalam lewedonaan~kewedanaan dalam kenegerian bahagian
Selatan daerah Aceh saja yang merupakan medan pertarungan-Bakdngan,
nasih terdapat komondar militer yang tetap diserahi tanggungjawab

- =pemerintahan=
(+) Untuk keterangan-keterangan khusus yang lebih mendalam saya
menunjuk kepada bab yang bersangkutan dalam karangan residen Jonge=
jans, "Land en volk van Atjeh, vroeger en nu" (=negeri dan rakyat
Aceh, dahulu dan sekarang), 1939, halaman 316 dst. 3
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pemerintahan sipils Jugn telah diputuskan untuk mengurangi se-
cara bertahap joringan garnisun-garnisun inf-nteri dan marsosé
yang terdapat di Acehj; yang pertama-toma dihapuskan ialah garni-
sun Padang Tiji dalam kewedanacn Seulimeum cdan di Singkel.

Semua tindakan tersebut sedikitpun tidcok menimbulkan re-
aksi dori pihak rokyat. Tuges angkatan bersenjata di Aceh tam
paknya sudah berakhirj saatnya sudah tiba ntuk menggabungkan
kembnli pasukan-pasukan tersebut secara bertahap ke dalam aparat
pertahanan Hindia-Belanda dalam menghadapi kemungkinan adanya
agressi deri luar negeri yang selama bertaiunetshun telah dibe~
basken dari tugos~tugss tersebut karena melaksanakan tugas-tugas
pasifikasi di Aceh, Pengurcngan garnisun-garnisun itu telah se~
makin dipercepat setelah pecahnya peperangnn dengan Jerman dan
bersamaan dengan itu telah dihapuskan pula garnisun~garnisun di
Meureudu, Samalanga (keweq:*a:n Bireuen), Panton Labu dan Paya
Bakbéng (kewedanaan Lhd' kén), Lom Sujdn (kewedanaan Kutaraja),
Lam No (kewedanzan Co lapb), Lam ie (kewedanaan ileulab8h) dan
Blang Pidie (kewednnaan Taopa'Tuan)e Usahn penghapusan susunan
dan adanya kewaspadnan setempat serta pameran kekuatan yang di=-
lakukan secars terus-menerus itu tidak sedikitpun pula menimbul=-
kan reaksi yanc langsung di kalangon rokyat Aceh, bahkan rasa
gelisahpun tidak terlihat. Hanya dari beberape pernyataan yang
terpisah=-pisch lebih dapat dirosakan dari padn dibuktikan, bah-
wa penghapusan garnisun-garnisun tersebut pada beberapa orang
tertentu telah menghidupkan kembali harapan mengenal kenungkinan
akan berakhirnya kekuascan Belanda dalanm masz yong akan datange
Akan tetapi sedikitpun tidak terdugn, bahws dalom pada itu telah
timbul ketepangan-ketegongon sementard yang bertunpuk-tumpuk yang
dramanys nkan terjadi beberapa bulan kemudiane

Tadinya dikandung maksud, bahwa, sejajar dengan usaha di
atas, untuk menyeranhkan tugas_tugas patroli angkaton bersenjata

kepadn polisi-lapangan, sehinggo honya pada bheberczpa tempat ter=-

tentu saja perlu diperthankan sornisun-garnisun niliter, Akan
tetapi aparat polisi-lapangon ternyatc sama sekali belun dapat
diperhitungkan untuk keperluan ini. Tormnsi polisi-lapangan te-.

1ah diperkecil pada woktu diadokannyn penghematan di tahuan 1934
P L]

=sehingga=
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sehingga tinggal satu detasemen di Kwala Simpang. Di samping itu
dalam beberapa kewedanaon, pastkan infanteri dan marsosé& masih
jugn dibebankan dengan tugas-tugas polisi-lapangan dan untuk itu
di Kutaraja terdapat satu brigade, di Sabang dua, di Idi satu

an di Sinabang satu., Aceh hanya mempunyail kesatuan polisi~kota
di Kutarajoe, Sabang dan Langsa. Sejak tahun 1937 telah diajukan
usul~usul guna pembangunan kembali aparat polisi~lapangan, Situ-
asi keuangan yang sulit itu telah menyebabkan rencana t-ersebut
berulang kali ditongguhkan., Barulah dalam tahun-tahun 1940/1941,
sesudoh pecah peperangon di Eropoh don adanya ancaman peperangan
dengan Jepang, yang nemerlukan suatu konsentrasi yang sekuat
mungkin dari semua bagian~-bagian angkatan bersenjata yang aday
maka dalam Anggaron Negara tahun 1942 diperoleh kredit-kredit
permu_aan untuk memulai perbaikan kembali secara bertahap aparat
polisi-lapangan itu. Namun pecahinya peperangan dengan Jepang
telah nenghalangi pula pelaksanaan yang sesungguhnya persiapan—
persiapan yang telah disedickan kredit-kreditnya itu.

Semua tindakan itu membuktikan adanya kepercayaan di pi=-
hak instinsi~instonsi militer dan sipil tertinggl terhadap per-
kembangar politik di Aceh. Sebab semokin lama semakin jelas ter-
lihat perodhahan sikap rakyat ke arah yang baik., Langkah-langkah
pertama suzaya rotyat 'menerimal -~ mungkin Iebih tepat untuk me-
ngazakan 7 -~ 7.7, -4 kepada hal~hal yang dibawakan oleh pemerintah
Belanda, sudch diarahkan, Padn akhirnya rakyat tampaknya sudah
melepuskan kexiasaan anti-Belanda mereka yang bersejarah dan ter-

kenal Ztu., Malihan suatu awal kepercayaon dan pengharapan rupas

-
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nya sutah cimpak tumbuh. Setelah peperangan yang berjalan se-
demikion lomenys itu, youg diperjuangkan sedemikian dahsyatnya

an menyediblai: dengan segala akibatnya bagi kepentingan masyara=
katnya seperti yeng dihosilkan oleh Peperangan Belanda di Aceh
itu, maka pa?u aliirnya diperlukan berpuluh-puluhk tahun pula un-
suk memungkiéxgakjit dapat nenerima keodnan baru. Bertahun-tahun
Lagi akan dilalui sebelun rokyot daerak itu mencapai batas-batas
cenubgkinannye. Bagi sunin daerah seperti halnya Aceh, adanya ke~
wespadaan di bidang militer itu dapat mempercepat kepercoyaun
rakyat kevada kekunszon asing. akan tetopi sebaliknya ia

=memperlambat=
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memperlambat penghapusan rintangon prasangka pada kedua belah
pihok dalam menegakikan maksud-mncksud jujur terhadap satu dan la-

innya.

=] 4Ci 5 - . 3
5 2. Kebijaksnncan pemerintah don masalah-masalah pemerintahan,

Seperti halnya di daerah~doerah lain di kepulauvan Nusan-
tara, di dzerah Acehpun kebi jaksanaan pemerintah dijalankan de=-
ngan perantaraan aparat-aparct pemerintchan adat yong telah ter=
bentuk secara historis itu.

Di dalam aparat pemerintahan itu, daerah uléebalang yang
dikepalai oleh seorcng uldebnlang (harfish: panglima tentara(+) )
secara turun-temurun, merupokon kesatuon territorinl yang paling
tinggi. Kendatipun parn uléebalang secara nominal dohulu merupa-
kan "bawahan' sulton yang telah memberikan kepada mereka surat-

surat pengangkatan (Ysaorakata'’) yang dibubuhi cab sikureueng

(=cap sembilan), namun uléebslong~-uldebalong yang turun-temurun
itulah yang menjadi "kepala negeri yung sesungguhnya'™, sepertil
dinyatckan oleh Dr, C, Snouck Hurgronje (dalam bukunya "De Atjéh-
ers', jilad T, 1893, hal=pmon 91 (++) ). Nrmun tidak pula senua
uléebalang itu merasa sanggup untuk membayar biaya~biaya guna

nendapatkan Ysarakata® itu, sedong yang lebih penting dari cab

sikureueng itu adclah cab limong (=cap lima) yang dianggap meru=-
pakan lambong kekuasaane. =dJika=

o

5

(+) Tidok di mana-nana dolom daerah Aceh di masa dahulu kepala-
kepala rakyat itu dinyatakan sebagei Y"uléebalang". Nemun dalam
sebutan jabotin di nasa-nmasa belakongan, gelar tersebut berloku
di seluruh daerzh Acen, B

(++) Dre C. Snouck Hurjsronje menulis: ""Para uldebalang ~ seperti

telah berulang kali komi katakan ~ adalah tuan-tuan negeri, kepala-
= S e 1 P

kepala deernh yong po'tag ALB.
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Jika para sultan dan anggota-anggota keluarga laki-laki-
nya menggunakan sebutan'tuanku'’, maka anggota-anggota keluarga
para uldebalang dan begitu Jjuga kepaola-kepala bawahannya yong aes
kan kita bicarakan sebentor ini, menggunakan gelar-bangsawan
fteuku®.

Di somping gelar keduniaan itu, di daerah Aceh dikenal
juga gelar ""teungku' yang secara umum dipergunckan oleh semua
orang = baik laki~loki maupun wonita - yong menjabat peker jaan

yang berhubungon dengan agoma, atou oleh nereka yang memiliki

anggap ta'at mengerjokan ltetentuan-ketentusn agama di antara rak-
yot unume (+)

Daerah ul@ebalang itu terbagi dalam sejumlah mukim yang
dikepalai oleh seorang imeum (++). Setiop mukin terdiri pula da-
ri sejumlah gampdng (=kanpung) atau meunasah (=tempat menger jakan
ibadat secara berscma di kampung) yong dikepalai oleh seorang
keuchi'! (=kepala kampung).

Tidck di seluruh daerch iAceh ornng mengenal susunan ini.
Dalam beberapa wilayah -~ seperti akan deopat dilihat di muka ini =
ditemukan dalam daerah-daerah uldebalang semacam susunan yang di-

sebut uldebalang-cut (=hulubalang kecil), uldebalang-lapan - (=hu-

lubalang delapan), E&%gptkﬁggﬁpgqqy (=hu1uha1ang empat) dsb. dan,
masing-nasingnya itu biosanya terbagi pula dal-m kesatuan-kesatu~

an yang lebih kecil lagi yang terdiri dari beberapa buak kampunge
- =
=5e jak=

(+) Korena pandongon hidupnyn yang religieus yang telah tertanam
pada bangsa Aceh sejak bherabad_abad lomanya, moaka gelaor teungku
dianggep gelar yang lebih mulia bhoginya, Tidak sedikit tokoh-tokoh
golongan bangsawan Aceh yang bergelar teuku 1lebih suka disebut
atou menggunakan gelor teungku %'Jl dirinya, seperti a,l. Teungku
Haji Abdurraohman Keureukdn Ratibbnmuld' (bhs.Ar. Kotib al nulk)
Sri Indramuda (Teuku Keureukdn Inanm Teungoh) (=Sekretaris kerajaan).
A.B,

(++) Baik penamann daerch maupun nama pejdbat: dalom susunan ter-
sebut menunjukkan berasal dari istilah keagamaan. Mukim pada mula-
nya berarti di daerah Aceh "kelompok Jum'at', yakni daerch yang
dicakup oleh sebuah nmesjid untuk melakukan uulat Jum'at., Kata itu
diturunken dari bhs. Arab nugin (spenduduk tetap setempat);

tenpat itu harus terdupat sekurang.kurangnya 40 orang supaya salat

ntat dapat diangrap sohe
Jum'at pat ngrap -_—(KEteI’CLnE:,‘?ilj P.
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5e jok beberapa abad yang lalu dalaom daerch Aceh Besar

e

daernh~daerah uléebalong itu sudah tergabung ke dalam tiga buah
federasi yong dincmokaon sagoe (=sagi) dan dikepalai oleh seorang

panglima sagoe (=Ponglima sagi) secora turunstemurun (+). Di lu-

ar federasi itu, di samping daerah-daerah ul@ebolong, terdapat
pula apa yang dinanckan mukim-mukinm yong berpemerintahan sendi-
At (bha,Bld, “gelfstnndige noekim) yong imeum_imeumnya tidak
tunduk di bawoh uléebalang dan sama dercjatnya dengnn seorang u-
léebalang, Di masc-masa dahulupun orang telah mengenal daerah-
daerah persekutuan politik demikicn di lunr doerah Aceh Besar.
Di daerah-~dacrah yong didiami oleh orang-orang Gayo dan
Alas (wilayah Gayo Luds don Tanah Alas, Takéngon dan kenegerian
Serbéjadi dalam wilayah Langsa) yomg di masa peralihannya dari
masyarakat penealogis ke territorinl belum begitu maju diban~
dingkan dengan daerch-daerch yang didiami oleh orang-orang Aceh
asli, terdapnt susunan pemerintchan yong lain pula yang tal! per-

lu kita mendalominys di sini, Begitu pula halnya mengenai susunan

pemerintahan “llelayu” yang berada di doerah-dnerah pasisir di ba-

hagian Aceh Barat (++) don dalom wilayah-wilayah Temiang, Sing=-

bukan Aceh i3l 0

=Berhub ungz

(Dari sebelcoh: (Keteransan ini adalah menurut pengertian "lama,
Hadis yong diriwayatkan oleh Daraguthni mengenni hal ini oleh
imam Ahmod dikatakan 'dustz don palsu', lihat buku '"Pengajaran
Shalat', karangan A, Hasson, 1973, ctakan ke 15, hale. 271,)

A.B,

kel dan Sinalur dengan penduduknya yang

2

-

Imeum (bhs.Ar, Yimanm') sehbnhrn“" berzrti: seorang yang berdiri
di muka pada walitu pelallsanann snlat, 0leh karens itu pada mula-
nya mukim itu terdiri dori sejumlah kampung dengnn sbunh mesjid
tempat melakukan salat Jum'at.Nema sesuatu daerah uléebnlang bi=
asanyc dicelarkan nenurut Jumlah muldme-nulkin  itu kendatipun Jjum-
lahnya . dapatberobah deolom suetu masa, ump. VII nmukim Batét,

P'

(+) Bohasa Aceh sagoe berarti sudut atau scgi, vakni tomsil dari
ketigo propinsi daerch Aceh—inti denzon ueglnseplqma Yang menyeru-
pai sebuah sepi~tiga., Ponglina DO“Trtl kepala atau pemimpin pepe-
rangan ,yong menun jukkan, “bahwe perseLu+uan tsb. bersifot ketenta-
raan, Ketiga sagi itupun dinyntekan dengan jumlah mukim yong telah
tersusun sejak semula, seperti Sagi VI, XXV dan XAI nukim,

P-

(++) Daerah Aceh Bnrat vang disebut di dalen urﬂlnn ini terdiri
dari wilayah-wilayah Cao :45, leulab8h, simeuluy Tapa'Tuan, kene~
gerian? bahagian Selatan fceceh dan 1&5’91 (dn hu?u) abau mprnpnkﬂn
daerah2 kebupation fceh Borat Eiﬂ Aceh Selatan ::EEE&%E-

A.B.
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Berhubung kesultanon Aceh telah gugur oleh peperangan di
Aceh, maka untuk pelaksanacn pemerintahan di doerch Aceh terpaksa-
lah dihubungi "wnkil-wakil raja", ya'ni para ul@ebalang yang -
seperti dapat diketahui -~ sebenarnya berkedudukan "merdeka'l.

Daloam susunan pemerintahon Belonda, aparat-aparat peme-
rintohan adat ini diakui dolam bentuk daerah-daerah uléebalang
atau kenegerian yang berpemerintahan-sendiri (bhs. Bld, "zelfbe-
sturende landschappen), kecuali dalan daerah Aceh Besar dan wi-
layah Singkel yanp dimasukkan ke dolam "daerah ‘yang diperintah
langsung" (bhs. Bld. "rechtstreeks bestuurd gebiedi).

Kepola=kepala daerah yong menjadi bawchan sultan di da-
lam daerah Aceh Besor, yakni daerah yang mencakup ketiga sagi,
berbeda halnya dengon di doerah-daerah lain dalam daerah Aceh,
setelah masa penaklukannya itu - keljimue. dianggap berkedudukan
"merdeka'.Begitu juga halnya dengon deerch perbatasan Singkel
yang karena alasan-alasan historis = berhubung bohagian daerah
ini jauh sebelunm ditaklukkan oleh Belanda - merupakan bahagian
dari keresidenan Tapanuli dan karenonya telah diikuti bentuk
tersebut ketika diundangkon bentuk-bentuk pemerintahan bagi da=-
eragh~dacrah lain.

Aparat-aparat pemerintahan adat yang dipergunakan itu
terdiri dari lk. 100 orang uléebalang/kepnla pemerintahan-sendi=-
ri di dalem Y"doerah yang diperintah tidak langsung' dan lk. 50 o-
rang panglima sagi, ulBebalang, kepala-kepols mukim yang berpeme-
rintchan-sendiri dan kepala=kepala rakyat dengon nama-noma lain
di dalam "daerah yang diperintah langsung!, don nemve“Wlhﬂtkﬂn
suatw kesatuan yang aneka-rogaori.

Tmas daerah-—doerch itu berkissr dari sebush kampung saml-
pai den;an sebuah propinsi di negeri Belondn dengon penduduknya
yang berjumlah dari beberopa ratus sanpsi 50,000 orang dengan
tingkatan péndidikan parc kepala pemerintahannya dari sekolah

alcyat (bhs. Bld. ‘'volksschool yang berkelas 3) yang sederhana
sampal dengan sekolah pemerintahan dalam negeri (bhs. Blde ''be-
stuursschool™) di Betawi, dengan nenperoleh penghasilan dari be-
berapa puluh sampai dengon jumlah 500 rupich sebulan dan lebih
tinggi, ditambah lagi dengon penghasilan-penghasilan sampingan
lainnya dari usaha-usaha pertaninn dan pertambangon, pemilikan

=tanah=
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tanah~tanah, peruschasn-peruschann sendiri dsbe

Oleh karena itu tidaklah nenghernnkan jika dalam pelak-—
sanann susunan pemerintaohan adat yang berkelompok~kelompok itu
+tinbul kesukarcn-kesukaran yang aneh., Untuk menggabungkan
dan meniadnkan kenegeriaon-kenegerian itu supaya menudahlian urus-
an-urusan ketatausahaannya diperlukon tindoken yong sangat hati-
hati sekali,karenn telah dibuktikan oleh praktck-praktek yoang
di jalankon ketike dimulainya pemerintohan Belanda di Aceh yang
pada setiap perobahan aparat pemerintchan adat, memberi alasan
untuk timbulnya gerakon-:terakan pemberontakan yang baru.

Oleh karena itu dengon 'menggunakan® aparat_aparat ter-

sebut. kebiijoksancan penerintal: ditujukan untuk nenciptakan ke-
3 d J it

amaman, ketertiban dan kepastion hukum serta mnempertahankan ke~

makmurcn di dalom daerch dan untulk berkembangnya budayae

Dengan sendirinya jelaslah, bahwa, justru disebabkan
keadacn-keadoan kepala=kepala pemerintahon yrng aneka-ragom i-
tulah, secara umum, dibnndingkon dengon daerch-daerch lain, ha-
nya sebagian kecil saja dori tugas-tugas pemerinichan itu dapat
diserankan kepaodc aparat-aparat pemerintahan adat tersebut, se-
mentara banvak nasflab-mostlah don urusan-urusan pemerintahan
lain horus dilaksanakon oleh pegawani pemerintah Belanda, sedang-
kan di daerah-daerah lain hal itu dopot disernhkan kepada pere-
rintahan bumiputera. Wolcupun demilkion, 'ebijoksanocan pemerintah
=~ dalom hal=hol tertentu - selalu diusahakan untuk nmeningkatkan

kecktifan pora kepals rakyat sendiri. Nomun demikian harus pula

dicarikan suatu perimbongannys antora ukuron syarat-syarat peme=

Lo LX) o
rintahan Barat yang modern dengan syaratesyarat pemerintahan

Belanda untuk tidok nmercbiarkan sebuah Pbayangan' menyelubungil

penerintahon bumiputera sehingga dopot mematikan rangsangon pe-
rasaan untuk bertanggung-jowab padsc para kepala pemerintohan~

sendiri itu, suctu tingkatan yoang, dolom hal-hal tertentu, per-
nah dicapai.

Kapasitas pk.rt. para kepols pemerintahan—sendiri itu
dalam mencntukan tingkatan kecerdasan beker ja—sendiri haruslah
merupakan jalan keluar dan karenanya tidakloh dapat dicegoh a-
danya tenaga-tenagn yang berpendidilkan di antora mercka yang

=hampir=
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hampir_hampir tidok memuaskan hasil pekerjaan mereka, terutama
jika mereka itu bertugns dalam daerah-daerah yang lebih kecil.
Berhubung dengon itu, maka diadakanlch usaha supaya pe-
merintahan bumiputera memiliki ukuron-ukuran Barat yang modern
dalan pelaksanaan tugas-tugas mereka, Pada satu pihak diusahakan

untuk membersihka

=

penicrintahan adat yang turun-temurun berdasar=~
kan adat kebiascan orang Timur itu, dengon jalan meninggikan peng=
hasilan kepala-kepala itu yang kadang.kadong tidak sah guna ke-
pentingan rakyatnys dan selanjutnya untulk melenyapkan tindakan-
tindokan kesewenang-wenangan mereka yang seringkali terjadi di
dalam peloksanoan tugos—tugns pemerintahan~sendiri. Pada pihak
lain diusahokan memperbesar efficiency pemerintahan, a.l. dengan
jalan memberikan pendidilkan kepada calon-calon kepala rakyat, se=
demikian rupa, sehingga sesuai dengan syarat-syarat jaboton mere-
ka di nmasa yong ckon datnng don dengnn pengadaan tenaga-tenaga

yang baik di kantor-kantor nmereka., Akibatnya itu ialak, bahwa

itu semakin ditindak, walaupun tindakan itu menurut selera orang

banyak, belum cukup kercs, Jups dalom hal ini tinbul kekhawatiran
di pihak pemerintab lalau~kalau akan terjndi ketidak-seimbangan

di dalom aparat-aporat pemerintahan adat itu jiko dilakukan peng—
gantian kepalao~kepola yang berhak.

Dari ke jadian~ke jadian di masa-nosa belakangan ini timbul
pertanyaan apakah kekhowotiron itu tidok terlalu dibesar-besarkan
dan apakalh tidak lebih layak untuk lebih keras melakukan penindalk=
an terhadop penyelewengan-penyelewengan yang mereka lakukan itu,

Dalam hal ini kita tidak harus melupakan, bazhwa politik
kotor yang aonat nenalukan yang dilakukan oleh para kepala itwu
akhirnya memberi keson rakyat yang tidak baik terhadap kebi jak-
sanaan pemerintah Belanda juga. Penggontian Teuku Chi' Muhamad
Thayéb, kepnla pemerintahan-sendiri kenegerian Peureula' (wi-
layzh Langsa) yang menggemparkan dalam tahun 1934 dan begitu

%

juga halnya dengon pengrantinn Teulku Umar, kepala pemerintohan-

gl 5 1

sendiri kenegerian Keumanpan (wilayah Sigli) dalan tahun 1938
menun jukkan, bahws juge penggantion kepala-kepala pemerintahan=—

sendiri yong ternonapum dapat diterima oleh raokyat. Oleh karenn
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vang disebut itu termasuk ke dalam kelonmpok uléebalang yang ber=-

= terakhir termasuk ke dalam

(]

haluan modern dan cerkas, sedang yan
kelompok kepala pemerintnhan tua yang turun-temurun dan zalim,
yang keduc~duanys telah d iturunkan dari jabatan mereka disebabkan
penyelewengan-penyelewengan yang telah mereka lakukan itu, maka
pengzantian itu nenunjukkan, bahwa kejohatan tidak terbatas kepa~
da sunsana loma yong tumbuh dalanm benak kepala-kepalsn pemerintah-
an lama sajn tetnﬁi tradisi tersebut telnh diteruskan juga oleh
golongn n—golong“; yang lebil: nuda dan modern pandzngannya,

J~di - seperti telah diterangkan itu - seluruh pemerintah-
an berada dolam tongan kasto adet tertentu, yakni kasta keturun-—
an uldebalang yang turun-temurun yong telah meluas disebabkan ta-

1i perkawinan antars sesamanyn atou dengen berbagai-ba ai cara

1ain. Namun demikion tokok (=hegemonie) ini tidaklah terbatas
di bidang pemerintahan saja, karena, sesuci dengon 'Yadat®, per-
adilanpun berada didrlam tongan mereke itu, sedang nmereka, se-
suzi pula dengan "hukdm” (zund-ng-undong agame), menjadi kepala
agama di dalap deeranh merekd.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, para kepala pemerin.

tahnn=sendiri itu mempunynsi kepentingnn~kepentingon dagang dan

(0

perekonomian yang penting, termasuk pula penmilikan tanah-~tanah
secara besar_besaran, terutama dalam dacrah Pidie (wilayah
8igli} Meureudu don Lonmeulo), éaernh-drerah *ompat masih ber-
lakunya sistim feodal abad pertengnhan,

Di somping itu, berhubung anak-anak paras uléebolang men-

dapat prioritas pertamz dalem pendidikan, makn bideng intelekpun

o]

men jadi monopoli mereka, sedemikian rupa, sehingga para intelek

Leeh yang tidsk berasal dor

e

kasts ini tidak sedilsit nmengalami
handicap dalzm posisi~-posisi kepemimpinan jika mercko itu berhu=-
bungan dengan pora uléebal-ng.

Dalam pada itu, dalam tohun-tchun yang berjalan, di same
ping kasta adat ini telah timbul pula kelompok yang sennkin mem~
besar dori unsur mudn don intelek yong Jdipengaruhi oleh pikiran-
pikiran Barat modern yang tidak mau lebih lama lagi berada di ba-
woh hubungan adat yong turun-temurun itu dan nenginginkan pembas

haruan pemerintchan berdasiarkan demokrasi Barat. Eendatipun pi-

=halc=
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hak penerintnh nenyadari sepenuhnya, bahwa hanya dengan jalan
pendemokrasian pemerintahan adoat yang telanh turun-temurun itu
sajalah dapat dicapai perdeamaian antara pertentangan-pertentangan
itu, namun pemerintoh menganggop belum datang masanya untuk meng=-
adakan pembnharuan itu. Baik untuk mengadakan Dewan Aceh dalam
bentuk ~ seperti akon kits lihat di muka nanti -~ yang dipropagan-
dekan di dalam pers maupun yang dikemukokon oleh anggota Dewan
7

Rakyat yong terhormat, Tuanku M hrud, di dalom Dewan supaya di-

———

ndokan pendemokrasian penerintchan uléebnlang, nomun pemerintah
mengonggap belunm mgsak waktunya untuk menuju ke arah itu.
Dalop poda itu pemerintah menang telch melnkukan usaha-

uscha pertoms secara tertepun-tegun untuk menberikan beberapa
serta-kuasa (=medezeggenschap) kenada rakyat melalui kepala-
tepala penerintahonnya dalom menanggulongi kepentingon-kepenting-
an umum di seluruh daerch. Dalonm tohun 1941 residen Pouw (+) te=-
lah mengambil initiatif untuk mengadokan konperensi pemerintahan
yong setiap wilaysh turut diwakili oleh seorang kepala pemerintah-
an bumiputera yong ditunjuk oleh residen, Dalam konperensi itu
berbogni-bagai Kepala dinas telah memberikan penjelnsan-penjelasan

Y -

mengenai maksud dan tujunn dinas~dinas mereka. Antara lain dihu-~
bungkan dengan penetapan anggaran belanja Pusot kas-kas kenege-—
rian yang biayo~biayanyzc harus dibebankan kepada sumbangan-—-sum-
bon gon kas~kas wilayah. Dikandung moksud, agor dengon cara demi-
kion dapat diciptakan sebuah organ yang dapat tumbubh dengan ber~
angsur._angsur menjadi sebuah bodan berdasarkan sendi-sendi demo-
krasi Barat modern, Ta'! usah disebut secors panjang lebar di si-
ni, bchwe, selams uscha ini tidok serenmpak jalannya dengan pende=~
mokrasian aparat-aporat pemerintahan bumiputera sendiri, maka

penyertaan golongan-golongnn intelek nuda dalam bentuk ini akan

sedikit sekali dapat memberi kepuascn nerekas.

Barongkali bukan tidak berpguna untuk dimintakan perhatian
di sini sehubun-an dengan hol ini mengenai masilah lain dalam
menjolonkan kebi joksananan pemerintah, terutama di bidang keuangan
kenegerian., Pengpnbungan keuangnn-kenegerian~kenegerian secara
——————— =wilayah=
(+) Residen J, Pauw menggontikan reoiﬂen Je Jonge- =3

jans pads tangﬂﬁl 30 Se vtem‘c~ 1938.

A.Ba
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wilayah (kecuzli untuk wilayah-wilayah Sigli, Lammeulo dan Meu-
reudu yang memiliki sebuah kas bersoma) memberi keuntungan, bahe

1 pengelolaan keuangan itu dapat diawasi lebih seksana dalam
jangkauan kepala-kepala pemerintahen itu secara lokal. Namun ke_
rapkali juge terjadi pertentangan-pertentongan yang tajam antara
Urusan Pemerintah dengan kas-kas kenegerian yang miskin yong di-
bantu dengan sumbongon pemerintah damikadong-kadang sukar pula utk
dijalankan dengon sempurna.

Sebuah hal lain yong perlu dimintokan perhatian inlah

adanya berbagoi-bagal ketegongon yang timbul di dalam kelonpok
para uléebalang sendiri, Dengan ini saya naksudkan, pertama-tama,

pertentangan-pertentongan yong historis yang telah terjadi antara

e 5

=

Panglima~pangline sagi di dalom daerch fAceh Besar dengan para
kepala pemerintchan-sendiri di luarnyn. Berdasorkan kepada kedu-
dukan historis mereka itu sebagni penasibnt_penasihat longsung
sultan, berbeda halnya densg 501 susunan pemerintchan yang telah
dijalankan oleh pemerintcoh, maki pars fkepzla rokyat' ini meng-
anggap diri mereka lebih utama dari pada "kepala-kepala pemerine

tohan-sendiri? (yang diangkat oleh pemerintah Belanda) dan kare-

nanya, dalomsesustu keadonn, mereks itu beruszhe' untuk menanggu-
longl kepentingan~kepentingon bersama, Soingan-saingon mereka

kepals pemerintahan-sendiri

yang terutama sekali adalsh para
di @lam daerah Pidie yang kaya dan banyak penduduk itu yang

i titik-berat di dolam doerch Aceh

pnenganggap dirinya pula
yang ta' kalah pentingnya dori doeroh Aceh Besor.

Selebiinya kedudukan Panglima_panglinma sagi itu dari da- d
lam merupakan hal yans mennrik jupa. Kebi jaksanaan pemerintah ter-—
hadap kedudukon sagi nereka menunjukian sebuah goris yang kurang

tetap pula don bervariasi nmenurut pandan=zan ma ing-masing kepala

pemerintahan itu, yang seknli ini diangrop mercka itu sebagai
penghubung urusan-urusan pemnerintchan yang tidak herguna, yang
di samping uléebalong denson kepala-kepnla mukin yang berpeme=
rintohan sendiri di dalen sopi, sesudoh peniadaan kesu ltanan, se-
benarnya tidak berfungsi lagi, dan di lain kali mereka itu di-
enggap sangat diperlukan dalom hal memperkuat kedudukan dan untuk

L

menperluas kekuasoun mercka sertsa rienjalonkan pemrintihon secara

lebih efficien. Di tahun~tahun belukangn mypendirian terakhir ini

=nenjadi=
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rienjadi lebih menonjol dan dengan diberikannys haok turut-serta
untuk menangculangi setiap urusan penerintaha, kedudukan mereka
menjadi semakin terbina, sementaro dengan pembentukan apa yang
dinannkon “"dana sagi'', kepentingan sagl sebagol kesatuan lingkup
(=overkappende eenheid) menjadi menonjol. Ta' perlu kiranya di-
jelaskan di sini, bohwa penghargaan terhadap kedudul:an Panglima-
panglina sagi yang berbagai-bagai itu sebagiannya disebabkan o-
leh perjuanpgan yang historis untuk mepbatasi keknasacn antara
para Ponglina sagl dan uldebolans@serta kepala-kepnala mukim yang
berpemnerintahan~sendiri di delam nasing-masing daerah hukum ne=
reka, yang pada setiap neloksonann tugas pemerintahan e3gh -pare
Panglima sagi yoeng lebih menonjol dari pada "primus inter pares’
mendapat hambaton pula,

Penarikan goris-petunjuk untuk membina sistim pemerin-
tahan untuk daerah ficeh Besar di masa depan yang umenjadi se~
makin kompleks disebabkan adanya beberapa daerah uléebalang yang

berpemerintahon sendiri, ballan dori kanpung-kampung yong berpe-

merintchan-sendiri di luar dnersh ketipgn sagi, dengan sendirinya
menimbulkan kesukaran-kesukaran yang ta'! terselesaikan, Haruskah
pényelesaian itu dicari di dalom 'pepulihan' pemerintahan-sendi-
ri, jika ya, kedudukan apakak harus diberikan kepada Panglima-
panglina sagi dalan hubungannya dengon para uldebalang, kepala-

kepala nukim yang berpenerinta ‘han-sendiri di alam daerah nere=-

ka itu, untuk tidak membicorckan mengenai penvesuaian kedudukan

- - o
arn uléebolang dan kepalo-kepala kompuong yang bernenerintahan—
& ] i A o o -

sendiri di luar hubung~n kesagion itu? Sekiranya penyelesaian
jitu harus dicari melalui “inlaondse geneente—ordonnantie” atau
peraturan-peraturan lain yang hgr‘uﬂbﬂ an dengon itu, maka ini
berarti peneruscn pertentangan—pertentangan terhadap pemerintahe

an—pemerintahnn—sendiri dan perbedacn posisi antora kepanla~kepala

rokynt di delan daerah Aceh Besar denpan para kepala nenerintah=

an=sendiri di luar daernh itu. Xeputusan yong prinsipiil dolam di-

lemma ini tidok diombil; penyelescian yong memucskan tidak dite=~

nukone. Seboliknya kesulkornn-~kesuikaran ini tidok terdapat; di da-

3

lar daerah yang langsung diperintah di doalaom wilsyah Singkel. Pe-

+

nmulihan pemerintahan-sendiri dalam daerch ini pade dasarnya ti-



mh SRR

. .. = '1‘2&.‘_ >
- E "_. 4 j




- 15

dak menimbulkan kesukaran apa-apa.

Sedikit banyakanya pnr-lel dengan pertentansan-pertentangan
ini yang terjadi dalam hubungan kesagian, hal itu telah timbul
pula dalam beberapa wilayah (a,l. Lh8' Sukdn, Bireuen, Lh8' Seu-
mawé) karena diakibatkan oleh antithese antara para uldebalang
den®in bawahan~bawahannya yang tergabung ke dalanm orginisasi-
organisasi adnt yang bercda di bawnh mereko itu dengan berbagai-
bagali namanya. Antithese ini timbul dari keinginan kepala-kepala
bawahan untul mendapatkan kemerdekaan yang menentang setiap usaha
uléebalnng yang mnemperbesar kekuasaonnya di dalom daerah mere=-
ka, Kebijaksanaon penerintah yang dijalankan dalam hal ini -~ se-
perti jelas dapat dilihat - didasarkan a.l. kepada pertimbangan-
pertimbangan pelaksanaan tugas~tugas .penerintahan yang praktis
yang terlebih dulu ditujukan kepada meriperkuat wibawa uléebalang.

Akl:irnya saya mengingatkan lagi di sini mengenai per-
tentangan-pertentangan yong timbul antara kelompok-kelompok ter-
tentu para uléebalans dalam suatu daerah tertentu,k doang-kadang
akibat dari antithesec yang historis sebelum hadirnya pemerintah
Belanda di Aceh doan dalam hubungan ini perlu discbut federasi-
federasi yang telah terjadi secara historis di daerah Pidie dan
Aceh Barat,

Jika di atas telah dijelaskan sebuah ikhtisar mengenai
berbagai-bagai ketegangnn yang terdapat di dalam kelompok ulée~
balang don konsekwensi-konsekwensi yang berhi” ungan dengan kebi-
Jaksanaan pemerintah, maka - seperti akan dapat dilihat dalam
bahagian berikut ini -~ pertentongan-pertentangan itu segera dapat
di jembatani ketika kedudukan mereka itu diancam dari luar oleh
adanya gerakan untuk menghidupkan kembali kesultanan Aceh.

Tinjauan di atasmengenci kasta uléebslang saya rasa ti-
dak lengkap Jiko tidak ditumpahlkan perhatian terhadap unsur_unsur
pribadi yang kuat yang menentukan perhubunszan kekuasaan di dalam
kelompok itu. Kewvibowcan pribadi pors kepala pemerintahan-sendiri
atau panglima-panglima sagi tertentu teloh mempengoruhi situasi
politik selana bertahun-tahun don menentukan perhubungan-perhu-~
bungan kekuasann serta kebijakscnaon pemerintah. Gugurnya tokoh-
tokoh demikian karena meninggal atau karena hal-hal lain, biasa-
nya turut mengobah seluruh aspeknya dan disebabkan perobzhan per~

=hubungan=
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hubungan=-perhubungan kekuasacn itu, maka dapat pula nmelenyapkan
baik mashlahemasfilsh loma maupun menimbulkan masilah-masilah ke
bijaksanaon perierintah yoang barue.

Sehubungnn dengan tinjauan ini, maka pada tempatnyalah
untuk membicarakan di sini mengenai tokoh-tokoh pemimpin di an-
tara uldchalang-uldebalang itu yang kerapkali akan dijumpai da-
lam bohagian-bahagian berikut, Dalam hal ini, pertama-toma, saya
jatuhkan pilihan kepada Teuku Nya' Arif, Panglima sagi XXVI mu-

kin danlam wilayah Kutarajo dan Teuku Muhamad Hasan, kepala peme-

rintahan~-sendiri keneserian Glunpang Paydng dalam wilayah Sigli,

1

terutama sekali karena kedua uléebalang ini -~ yang sejak pemerin
tahan Belandapun telah mempunyai kedudukan penting -~ telah mema-

inkan pernnan pinmpinan di masa pendudukan Jepange. Teuku Nya' Arif,

sSeor:a

.z abiturien “Osvia (Opleidingsschool voor inlandse ambte~
naren = sekolah pendidikan pegawai-pegawai pemerintahan bumipute-~
ra), wakil Aceh di dalem Dewan Rakyat yang pertoma (+), kowin de~

=ngan=
(+) Ketsrangan ini,menurut hemat penter jemah, adalah keliru. Va-
kil=wakil Aceh doW_q Dewan Rakyot (= Uolksrmud) adalah:

1. Teuku Chi' Muhamad Thayéb Peurcula' (23/2-1918 - 19/5-920).
2, Teuku Nya' Arif (16/5-1927 -~ 1931).

3, Tuanku ilc_hnutl (15/6-1931, 19/6-1935 dan 15/6-~1939 - 1942),
Ketiga-tiga mercka itu diangkat berdasarkan pasal 55 ayat 3 ilne
dische Stcatsregeling'l.

Teuku ¥yz'! Arif bunyak memainkanperanan pada waktu akan ber-
akhirnya pemerintahan Belanda di Aceh. Salah satu tindakannya
yang patut dicatat di sini ialah taworan beliau kepada pemerin-
tahan Belonda di Aceh relalui residen Pauw, dalam pembicaraan
politik padc tangeal 8 Maret 1942 yang turut dihadiri oleh Tuan-
ku Mahmud yeng meminta supaya urusan-urusan penerintahan di Aceh
diserahkan ikspada beliau dengan catatan, bashwa dalam hal itu beli-
au akan bertzngpgungjowcs untuk memeliha r* keselamdtan jiwa dan
milik orang-orang Eropak saupal dengan datangnya orinng-orang Je=
pang, suatu tawaran yong tidak dapat dipertimbangkan oleh pihak
pemerintahan Belanda. ("Atjeh en de Oorlog met dapan'!', halaman 71
don 125)a

Pada permulaza R.I. teliau dizngkat menjadi Residen daerah
Aceh dan "generaol Majoor titulair',

Dalam perebutln kekurscan terhadap beberapa orang pemimpin
R.I. di Kutaraja yong dilakukan oleh Fusin 11 ¥ujohid selaku pe-
mimpin T(entara) 2(erlowsnaan) R(akyat) peda awal tahun 1946, Teu-
ku Nya' Arif ditanzkap don dlasingkan ke Trkéngon; beliau mening-—
gal di dalam tawanen peda toanngall Mei 1946 dan dimakamkan di pe-
kuburan keluargonys di Lon Reueze (Lom Nyong)e Pada batu nisan
alnarhun dapot dibasza tulisan: "I, Nja' Arvif bin T. Nja' Banta,

=lohir=
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ngon seorang wanita Padang, tidalk syak lagi adalah seorang yang
paling kuat kepribadiaunya di antora :léehulang—uléebalang Aceh,
Tybuhnya kecil, berumur kira-kira LO tahun dengan temperomen

pemarah, seorang pembicara yang petah dan jik orang berhadapan

dengan beliau ia skan merasakan kepribadiannya itu, Beliau adalah

1 i

seorang nasionalis yang kuat. Karena sadar akan kepribadian dan

pengaruhnya itu, maka beliau merupaken sebuah masalah dan batu

J'

penarung juga bagi banyak pepawoi-pegawai pemerintah Belanda. Da-
1am dunia Indonesiz dan bogi rakyat serta kolega.kolega belilau,

Teuku Nya' Arif dihoraati, walaupun perascan hormat itu

kadang-kodang didasarian itepada ketakutaon ks belizu.,

[l

Tevknu luh Hosan memperocleh rendidikarnya pada sekolah

51
emerintahan dalam negeri di Fort de Kock (Bukinttingii)., Berta-
P 3

hun~tahun lamanya 6i kantor Pusct kas--kas kenege-

rian dan mempunyas

besor sebagal seorong penosihat

pemerintah yang

bi jaksanaor pemeri

beliau = i eranan pimpinan dalem gerukan Indonesia sebagal

konsul semuk dan karenanya dalam

julukan sebagoi '"Hasan Dik"

.

pergaulan sshari.bari

(=Hason gemuk), berumur hanpir 50 tahon, dengan pandangan mata
yong tajam dan ﬂnnem?15? serta seorang tokoh yang mempesonakan,
Otak beliou younz tajom dan kritis itu, pengetahuan beliau yang
amat mendalom readnon orong-oranz serta pandangan, akti-

vitas/ peraccan ingin dihc dan keinginan untuk beramal ba-

nyak telah nembuat diri belicu sebazal seorang yang amnat berpe~
/aya. =nsaruh=
(D(_ r.l. Deh(,_.'_ _1‘12 :.1 -
lahir 17 Juli 1899, meaingenl 4 Hei 19467, : ‘g
Dr.Pick 3p1iwu mentlis dalam bukumfa ¥ty rengenl tanggal
T —-h——-——

almarhun pada 6 April 1“%6 (hal,
"Dari bulaon Desember 1945 smpai
canuk peperangan saudars

telah berke-
yo selurul

kekuasacn uldeboloang. Banyak keturunan uléel ag yaang telch di-
lenyapkan saipai kepada i-lalkd yong rotus-ratus
anggota keluarga uléebalang Weisuh Republik!

Qﬂﬁuhl‘k yolg perta-
sember 1945
Wi nasib ge-

daiem tawonan

A,Be

dalam tawanan~tawanan RevnubliXe
ma di Aceh, Teuku Nya' arif,
memperoleh cuti-sclkit selam
perti itu. Pada tanggal 6
Republik di Takéngon 2kibd

"
1

beg
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Knrens merass terpansscil untuk nenjndi seorang nléebalang

untuk mengzontiten ayohnya yang telah nening ol, maka beliau tidak

dapat memperoleh kepuasan dalan memerintah kenegeriannya yang ke-

¢il itu, sehinggo karenanya kapasitasnya itu .idak dapat dimanfa-

otlran lacdi untuk kenentingan-ke epentinean vemerintohan seperti pa-
oy e w o £ Py

da tahun~tohun sebeluanyae(+)
Di semping kedus tokoh ini selama pemerintahan Belanda ter-

dapat pule beberapa ornng nléebalang vong menonjol seperti Teuku

a4 €hi' Muhamed Jdolan Syoh, kepiis 1dirdi ke~
aad ot ] ¥

negerian Peus ngan dolom wilayah Bireuen,

ndiri keneperian Idi Raye'! dalan wila=-

yah, kepala nermerintahan<s
— o i
yoh Idi den benyok yang

toknya dalon bahagian~bauagd

LQ

Sebagni penutup tiz

o Tp
segera Kl

e

nensarul perhsd

bangsa Aceh yang akan kits henznes perah dalem ke-

jadion-ke jadion selanjutny2. Dengan ini saya maksudken sikap ke~
pahloW1qan Fans ty;is St selalyu menin-

sukar-n baru bagi pemerint~h, Sejauh berada da=

1lam batas-bates yang selat untuk menjodi '‘tucn di rumah sendiri!
dan untuk teruve=ncnerus nenglsi j2b tan-jobsson dolam senua cabang=

=cabangs=
(+) Dalnon dar " 1qr1ta-V digi (=peng~
agilan tentara Jepang an ing-masing telah men jatugkan
hukuman wpoti bog cas assistent_resident usceh sesur, O. Treffers,
don 18 orang Indonesia, { Yeuku luhanad Hasan
Glumpang Paybdng (yoang telah tersebut), Teuku
Sylainan Montasie' dan Pijal toraje (tawsnan-
tawanan yang berasal dari vergnlahkan ter-
1ibet dalon gerakan di . Keputusan tsba
di jalankan paca ta Acurnitie.

Dalam lapurs ¢ fdasan (yang
~ penurut Urs b susunan bahaso
Ingeeris y» ra heliau, kendati=-

: e ever so nuch

RoBa
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i dengan orang-orang sedaerah, ke situlah ke-

cabang penerintal

bijaksanasn penerintah akan diarahlken nzgalan-ketingzalan

i
yang terjadi disebabkan terlambatnya penaklukan lAceh oleh Belan~

da, sehingrsa di masa-masa pernulasn itu rus uipergunakan tena-
ge=~tenaga luar daerah, horuslab dikejar dengnn sekuat tenapa, Oleh
karena itu di tohun-tahun belnkengen ini secara disadori kebi jak-
sanaan perierintceh telah diarahltan kepada nendidikan pemnuda~penuda
Aceh untulk mengisi berbagoai«bamai jab:iton penerintahan dan dalan
hal-hal yang memungiinkan untuk memberikan prioritas kepads tenae~
ga-tenage. bangsa Acelr dalcm mengisi sesuatu jabatan yang calon-
calonnya memiliki kapasitas yang soma. Dalan tinjauan~tinjauan
berikutnya akan kita jumpai lkembali corak wotak bang=sa Aceh yang
lebih kuct dori pada bangsa-bangsa lain di Sumctera dan selalu
saja dalam hubungan=hubungzon lain dan untuk ini saya harap ber-
kesempatan untuk menjelaskan konsekwensi-konsekwensinya yang
berhubunzan dengan perkembangan-perkenbangan politik.

Jika pade penutup uraiar ini saya memberilan kesimpulan
mengenai sistim pemerintalban di daerah Aceh, maka timbullah per-

en di daerah Aceh yang teloh berw

tanyaan apo
urat~berakar dan tinbul dari kelompol:_kelompok serpihan aparate
aparat pemerintehan, yang heterogeen dan kolot dalarm berbagai~ba-~

gai sudut dan apaknh semua itu tidak menjadi sustu hal yang amat

sukar yang tidek mungkin depat dipecahkan melalui car= evolusi,

tetapi harus ditempuh jalan-jalon yang revolusioner'?

2

Jugt deleom zerckan politilk dan keogawaon terdapont cap ke-

ahlax yang lIthas, Hal itu disebabkan oleh ketiadsan kee-
P

lompok~kelonpok pirtei politik yong berasol dari Jawa dnn adanya
pencarian jalon akun keinginan peolitik dalanm bentulz gerckan spe~
s8ifik Aceh - sebaged ~kibot deri watak yang typis fceh - sehingga

]

arenanya menimbulkan corck keasganaasn yone kust.
Partai-partei politik kebsncsaan severti PARINDRA dan
P(artai) N(asional) I(ndonesica) hanva scdikit sekali berhnsil

=memperoleh=
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memperoleh pengikut-pengsikutnya, walaupun di antara penmuda-pemuda
intelek Aceh yang ingin melepaskon dirinya deri hubungan adat,

Pengikut~-pengikut itu terdiri hanyalsh dari mereka yang datang

ga perakan itu, di luar beberapa pengecualiannya, terbatas kepada
anggota-anggota perorangan saja., Pengecualian itu hanya mengenai
wilayah Sabangg di sana terdapat scbuah cabang PARINDRA yang ber-

kembang dengan baik, sebagai satu-satunya wilayah di dalam daerah

3

Aceh dan itupun terbatas kepada pegabaiu?egawai bukan=orang Aceh
pada rumah sakit jiwa, pegowai-pegawal maskapai Sabang dan go-
longan-golongan intelek lainnya.

Perkumpulan sekolah kebangsaan TAMAN SISWA terdapat di Ae
céh hanya di beberapa tempat saja, a.l. di Kutaraja dan Sabang.

Geraken-gerakan kebangsasn dan komunis yang ekstrim yang
dalam tahun-—tohun 1919/1920 dan 1926/1928 pernah terdapat di Aceh,
terutama cetempat-setenmpat dan di sana-sini pernah juga menghing-
gapi golongan-golongan uldebalang, boleh dikatakan tidak ada me-
ninggalkan beckas-bekasnya lagi. Pengaruhnya itu hanya terbatas
kepada aktivitas-aktivitas setenpat.setempat yang tidak berarti
dari orang-orang bekas brangan Pigul yang dikembalikan., Di antara

mereka itu yarg songat militan bernama Muhamad Din, bekas guru

sckolah rakyat di Blang Kejerén, yang berhubung dengan aktivitas-
aktivitas komuris dalam tahun 1926, telah dibuang ke Digul., Se-
kembalinya dari sana ia telah memainkan peranan penting dalam

wilayah Gayo Luos dan Tanah Alasg

gerakan-gerackan eag
di sana ia beruscha juga untuk mendiriksn sejenis organisasi
vek setenpat. Hubungannya terhadap kepala pemerintahan-sendiri

kenegerian CGayo Luds yang masih nmuda-belia,. . Teuku Raja Husin,

Fang seq%ﬁﬁ~olah dapat dipengaruhinya,; ta' pernah jelas diketahui
ﬁujudny;“ ELga gerakan-gerakan vk, terutama di kalangan guru=-guru,
pegawai~pesawni kereto-api dan terakhir supir-supir,; tidak memper-
lihatkan watak yang menonjol,

Kekosongan perakan~zerakan politik terkeanal yang tersebar

wr
di seluruh Indonesia dan adanya watnk Aceh yang typis pado ge-

-rakan-gerakan agama di dalam daerah Aceh sebagoi pengganti gerakan-

gerakan politik itu memberi petunjuk, bahwa daerah Aceh tampaknya

=seolah=
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seclah-~olah tidak menerlulkan adanya badan P(olitieke) I(nlich-
tingen) D(ienst) sendiri dan untulk urusan-urusan pemerintahan
hanya dipadai dengan meng-unakan saluren yang sejak lama diakui
telah memberi hasil yang baik untuk menampung Jliran-aliran ma-
syarakat Aceh, yakni dengan perantarcan para uldebalang. Akan
etapi di tahun-tahun belakangan semakin dirascken; bahwa salur-
an tersebut tidak memadei lapgi, berhubung gerakan-perakan agama -
seperti akan ternyata dari tinjauan berikutnya - semakin lama se-
makin berusaha melepaskan diri dari pengawasan kelompok para ulée-
balang, sehingge tidak memungkinkan lagi diperoleh gambaran yang
sesungguhnya mengenai perkembangan aliran-aliran tersebute.
Berhubung aparat kepolisian setempat yang biasa sifatnya
itu hanya sedikit sekali dapat mencukupi kekurangan ini, naka
di dalam usul-usul pempoharuan yeng dibicaraskan dalam g pertama
bahagian ini termasuk jugn penububan sebuah aparat polisi-lapang.-
an (=veldpolitie) uatulk daeraz A eh yang aken merupakan sgparat
intelijen pusat yang khusus

Di duar ﬁerakan-gerakun azema yang akan disinggung di

bawah ini dan di luar gerekan—gerahk solitik yang telah dije~
laskan scbelumnya, keinginan pembaharuan itu telah beruscha men-
cari jalan keluar dalam dua buah aksi politik yang menggenparkan
dalan tohun 1938 dan di’ tahun-tahun berikutnya.

Aksi pertama dari kedua aksi~aksi itu pada mulanya hanya
terbatas kepada alksi yang dilakukan di dalam pers Indonesiag pada
waktu itudilkenukakon keinginan untuk mengadakan Dewan Aceh seba-
goi badan perwakilan yang berazaskan demokrasi, di mana golongan—~
golongan intelek nmuda aarus nemberikan ''serta-kuasanya’ dalam pe-
laksonaan pemerintahan éi luar hubungan adat. s

Selain di dalam harian-herian yang terbit di Medan seper~
i "Pewarta Deli® dan "Sinar Deli’, dilakulan juga propaganda di
dalam majalah ""Panyedsr®, juga diterbitkan di Medan yang banyak
sekali memberikan tempat kepoda pembantu-pembantunye untuk menu-
lis mengenai keadacn di dacrah Acehe Seorang tokoh militan

1

bernama Abdoel Xarim Ms., yong kawin dengan seorang wanita

3

Padang

di Langsa, menjadi pengasuh "rubrik Aceh' di delam harian "Sinar
Deli'. Aksi-oksi yans dilaltukan oleh orcong-orang bukan-iceh itu

=thdnk=
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tidak pula banyak mendapat sambutan di kalangan rakyaty berbeda
halnya deng aksi yang kedua yang spesifik Aceh mengenal pemu-

lihan kesultanan.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas wengenal aksi ini
perlu dijelaskan terlebilh dahulu tentang kedudukan keturunan-ke-
turunan sultan don perkembangan pikiran untuk memulihkan kesultan-
an itu. Di samwping pretenden-sultan yang telah dibuang ke Betawi,

Tuanku Muhamad Daud, keluarga sulton mempunyai banyak acnggota-ang-—

gotanya yang tinggal di. Aceh dan kebanyakan mereka itu berada da-
lam keadaan tidak nampn don selalu hidup dari tunjangan yang di-
berikan oleh peuwerintah. Di antara keturunan keturunan sulton i-

tu ada seornng putera pretenden-sultan bernama Tuanku Tbrahim

yang kawin dengan puteri Teuku Umar, xepala pemerintahan—sendiri

kenegerian Keumangnn, seorang yang kurang dikenal, Ta'! lama sete-

i

1~h ia kembali dori pengosingannya bersama-sama ayaho¥a itu, ia

menetap sebagai seorang petani di Lammeulo; di sana ia - tampaknya
|

- menjauhkan diri -dari seliap percaturan politik.

Tokoh penting di antara cabang lain keluarga-keluarga

sultan itu adalah Tuanku Eﬂhmuiq yang, setelah menempuk pendi~

dikan pade sekoiah pemerintahan dalam negeri di Detawi, beberapa
tahun lamanya pernch menjabat tugas—-tugas pemerintahan di Sulawa-
si dan akhirnya kembali ke Aceh. Di Aceh ia diberi kedudukan se-~
bagai "Inlands ambienacr ter beschikking ven ¢~ resident' (=pega-

wai bumiputera yang diperbantukan pad; residen Aceh).

Tuanku Mchmud, berkat keprib nnya yang sopan-santun,
berhasil memperoleh bonyak teman~tcemannya: ia pernah mengadakan

per jalanan-studi ke negeri Belanda dan kawin dengar puteri-mahkota
kerajaan Serdang (Supatera Timur) yang membuat kedudukannya di
dalam pandangon masyoarakat semakin menonjol lagis

Dal=sm tohun 1931 ia menggantikan Teuku Nya' Arif, seorang

Ponglima sagi yang kuat di dolam XXVI mukim, sebagai anggota De-
wan Rokyat yanp dengan caronya yang sopan berhasillmengurus kepen--
tingan~kepentingan doerch Aceh sampai dengan masuknyu'Jepang ke
Indonesia., Juga di dalam Dewan ia berhasil memperolieh banyak teman-
temannya, baik dalam fraksi-fraksi Belanda maupun ITndonesia, Seba-

gl pegawal bumiputera yang kemudian menjodi 'pegawai tinggi diper-

=

bantukan', kedudukannya itu sudah bagus sekali. Xare Aa ia seorahg
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moka - fa pips tidak mai menun-

yang ta' eukn poacarisc
tut sesuatu yang secara hati-~hati dipercayakan kepadanya, karena
¥hawadl  akan timbulnya konsekwensi_konsekwensi politilk, yakni
javatan penasihat politik: tertinggi Indonesia rang ke dalamnya
memane ter-unvk bupasnya itu. Dalan beberapa hal yoang dimintakan
bantuannya oleh pemerintah untuk msmecabkan konflik-konflik poli-
tik, ia selalu mendapat hasil yang baik, berlkat kewibawaan ketu-~
-runannya itie.

Salah.satu daril pertimvangan-pertimbongan yang membuat

iy T

pemerintah bperhati.hat: untuk memperlnas pengaruhnys islah -~ ten-
tu saja -~ adanya ontithese antare kepala keluarga sultan yang di-
perebutkan itu dengon kelomopok uléebalang setelah rmargkatnya pre-
tenden~sultan dalam tchun 19%59,{+) Bekos wakil-wakil sultan itu

T4l

(veis pareo uléebalang) merasa terancam ked-dukan mereka melihat

kepada Tuanku Mahmud selakn golongan tokeh sultan Aceh, Kendati-
- o 1 o =
pun para uléebalong itu -» seperti telah dijelasken dalam 5 yang
Fepaia-kepala negeri yang

lalu - sejak masa kesultanan merupakan lkeps
sesungguhnya, noxun dalam pandongen rokyot Aceh umumnya tidaklah

dnpat dihilangkan kesan, bahwa svltaan ita adelah dan tetap men-

jadi Penguasa mereka yanpg tertinggi di dalam daerah, sehingga
terdapat alasan yaug masul akal sekali, bahwa gagasan pemulihan

Kesultianan itu lebih mendalam tipbuinya pada rakyat umum dari pa-

da untuk mempercayainya timbul pada kelompsk ulésbalang.

Dalam kerangks ini pulalah harus dili.at aksi-aksi yang
timbul pada setiap kali & iFrbaber sy rondnlaynng giceaka Tt ke
paca Tpakiny fohwig Hrdul g "ezota Dewan Rakyat, ter-
akhir dalam tahuu 1939. Pada wektu ifu befhagaimhzg i1 kelompok
uléebalan kendatipun untuk sementara, telsh melvpakan perseli-

sihan.perselisihon mereka pada masa youg lalu. Dazerddn Aceh Besar

¥
dan Pidie sama~cama keluar dengon scorang atan lebih lawan kan=

didat yang menyompuikan permo.onan kepada Wali Negara (=gubernur

jenderal Hindia.Belanda, supaya pemerinich mengangkatnya. Kedu-

dukan Tuanky Mghmud yang tidak terpontung pada keiompok uléebalang,

di samping integritasnya,

celah menyebabkan pemerintuh untuk seti-
ap kali menyingkirkan keberatar~keberaton tersebut sehingga Tuan-

A g T B T TR TR :ku:
(+) Jelasnya tapggal 5 Februari 1939 41 Jatinegara (sekarang).
A.Bo
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ku Mohmud diangkat kembali, baik dalsm tahun 1935 maupun dalam
tahun 1939,

Dalom masa pengangkatan-kembalinya yang terakhir itulah
telah dilakukan gagascn untuk memulihkan kesultanan Aceh, Initi-~
atif untuk aksi ini datongnye deri dua orang Aceh terkenal di

{utaraja, bernama Nya' Mconsur dan Teungku Nya' Sarung. Yang di-

sebut pertuma adalah seorang pokrol terkenal yang sudah tua dan
mendapat kepercayaan rakyats; yang disebut terakhir mengusahakan
a.l. sebuah kantor lelangs, scbuch nhotel, sebuch pertukangan pe-
rabot rumah-tangeca dan terakhir bahkan menjadi pemborong keper-
luan-keperluan para tawapan Jerman di ILawé Sigala-~gala serta
menjadi kepala kampung untuk sebapian terbesar penduduk kota Ku=
taraja. Mercka itu melakukan aksi mereka baik melalui pers mau~
pun dengon jalan mengumpu:lkan tanda-tanda tangan rakyat di se~-
1uruh daerah Aceh untuk permohonan-permchonan yang akan disam-
paikan kepada Wali Neparc. Kelompok uléebalang yang melihat gew-
rakan tersebut dengan pandongan yoang sedih (iidie deze beweging
met lede open aanzag') telah melakukan aksi dalam berbagai-bagai.
kenegerian, baik secora terong-~terangan maupun sembunyi-sembunyi,
bahkan akhirnya, deml mempertahonkan kepentingon bersama, mereka
itu terpaksa telah mengorgonisir zebuah perkumpulan di bawah
pimpinan heberapa orang kepala~-kepala pemerintahan-sendiri yang
terkemuka di Pidie! Apakeh dalem hal ini timt 1 pertimbangan,
bahwa kedudukan kelompok uléebal g tidak sekuat yang disangka

dari luar dan apakah gagnsan untulk memulihkan kesultanan yang

D

oo

melanzkaui kepala para nlé&ebalang itu menang benar-benar ditim-
bulkan dari naluri yang mendalam pada bangsa Aceh sebagal sebu-

ah pikiran yang pernah dikemukakan oleh Tuanku Mahmud dalam su-

atu pembicaraan dari hati ke hati? Hanya dua orang kepala peme~
rintahan-sendiri yang terang-terangan teloh memilih pihak pemuka-~
pemuka yang ingin memulihkan kesultanan Acehj mereka itu ialah

Tuanku Abdullah, kepala pemerintohan-sendiri sebuah kenegerian

kecil bernama Seuneu'am di dalam wilayah Meulabdh, juga seorang
pemerintahan~sen-

anggota keluarga sultan dan Teuku Sabi, kepala
diri kenegerian Lageuen di dalam wilayah Calang yang sauma-sama
tidok berarti itu. Yong disebut terakhir dan terkenal sebagai

=seorangs
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seorang pemberani sekali di doerah Aceh Barat, secora terange-

terangan telah menyatakan pendapatnya di dalam sebualh karangan
yang dimuat ke dalam majalah 'Penyedar” mengenai usaha pemulihan
kesultanan itu.

Perlu dicatat di sini, bohwa Teuku Sabi dengan Nya' Man-
sur, yong samo-sopa meniliki kebun-kebun besar dalam kenegerian
Lan Beusoe, adalah sama-sama berteman akrab.

Aksi itu yang sompai jugo ke Dewan Rakyat berakhir dengan

tidak membuahkan apa~apa. Pemerintah menganggap tidak melihat a-

[ ]
e

anya alasan-alasan untuk mempertimbangkannya, Timbullah kini

ertanyaan: sejauh manakah Tuanku HMahmud ang secara sembunyi-
P 3 y JELE b

sembunyi atau terang-terangan dionggap sebagai calon sultan, te-
lah terlibat di dalam gerakan itu! Keterangan-keterangan yang

diungkap oleh banyak uléebalang, bahwa Tuanku Mahmud sendiri te~-

1ah memainkan peranan pinmpinan, tampaknya tidak dapat diterima,
Bahwa ia sendiri bukan tidck menyetujui diadokannya gerakan itu
tidak perlu dijelaskan lebih jauh. Sebaliknya betapa jauh para
penggerax aksi itu nelakukannya deng:ﬁ keyakinan sendiri,sukar

juga untuk menilainyaj air muka yang tampak tidak menyenangxan

pada wajar Teungku Nya' Sarung, atas pertanyaan apakah usakanya
itu member: ﬂeﬂgfarapan untuk menperoleh kejayaan di masa depan,

tidak memberikun sesuatu Jawabar

Jika zini kita menujukan perhatian kita kepada gerazan
agama, maka azan tampaklal 1 kepada kita, bahwa satu-satunya >rga-
niscsi agoma mang berarti @i iceh pada mulanya adolah Muhamnadi-
yah yang bercctang di seluruh Hindia-Belanda yung-; berdasarzan
anggaran dasaraya - bertujuan mema jukan pendidikan dan memperdas
lam studi agnm: Islam serta mengintensiflkan hidup beragama di an=-
tara para angglitanyfe

Sebage! konsulnya untuk daersh Aceh, mula-nula bertindak

~ seperti telcl dijelasknn doleom 8 yvang lalu - Teuku Muharad Ha-

san Glumpang‘ggrﬁng vane kemudian diteruskan oleh Teuku Cut Hasan

dori keturunan tiéebalang Meurn'sa (doernh uléebalang yang derpe=-

merintahan-sendiri di lu-r ketiga sagi dalam wil:c oh Xutarzia).

.
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Umurnya hampir 40 tahun, berpendidiian HeUsLoO, licin sebagai
belut, seorang yang tidak jujur dan gila hormat, dengan pimpinan-
nya itu lambat-laun ic telah berhasil memperkuat gerakan tersebut.
Walaupun demikian dan kendatipun berada di bawah pimpinan orang
Aceh, namun gerckan itu tetap merupakan gerakon yang bukan khas
Aceh don terutama menarik perhatian orang-orang yang bukan-Aceh
(y.1+ ‘orong dagang!) yans nerupakan kelompok milifan setempatidi
dalam mssyarakat Acel.

Ketiadaon orgonisasi-organisasi politik seperti telah di-
sebut itu telah menyebabkan orang-orang memuaskan aspirasi-aspi-
rasi politik dan sosialnya pada satu-sctunya organisasi yang te-
lah ada, yakni Mubammediyah. Hal ini menunjulkkan mengapa gerakan
Muhammadiyah di Aceh, berbe do halnya dengan di Jawa yang merupa-

kan sebuah gerankan agama yang sangat berarti, dikuasaj oleh poli-

f{‘

tik, suatu gejala yang te rjadi jugn di tempat-tempat lain di luar
Jowa. Ke dalam sebab-sebab itu harus pulc diperhitungkan adanya
sebuah larangan (yang berlaku sampai dengan penyerbuan Jepang),
yang menentukan, bahwa gerakan Mubammadiyah dilaraong membentuk
cabang=cabangnya di doerah Aceh Barat (yang terkenal kurang aman
itu!) Proktek._praktek telah menunjukllan, terutama di tempat-tem—
pat perkumpulan itu disalah-gunakan maksudnya =~ . > eiathe AT
tul menghidupkan agitasi-agitosi politik secara kecil-kecilan,
umpomanya yang ditujukon kepada kepala-kepala pemerintahan ter-
tentu, sehlnLgathk yang menginginkan kesultanan dengan mudah da-
pat menghidupkan api perlawanan terhadap pihak lawan,

Lorangon tersebut diciptokan dengan mufakat Pengurus Be-

sar Muhammadiyah di Jowa dan oleh karenanya lebih banyak bersifat

eentlemen's agreement', Kendatipun Teuku Cut Hasan secara pro
forma menyetujuli peraturan tersebut, bahkan ia berjanji pula akan
menjalankannya secara loyal, namun selalu saja terjadi, bahwa da=-
lam agitasi agitasi Muha immadiyah di deoersh Aceh Barot terdapat
danya hubungan dengan konsulnya.
Sehubungan dengnn perkemhﬁng.n untuk memunskan keinginan

berpolitik scperti disebut di atas, Jjugn di daerah Aceh Barat, ma-
ka dengan mufokat Pengurus Besnr Muhommadiyah telah diadakan pelu~

nakan dalaon larangan tersebut, sedemikian rupa, bahwa dalam seti-
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ap hal perlu dipertimbangkan secara Ithusus apakah di daerah Aceh

Barat boleh atau tidok diizinkan pendirian sesuatu cabang Muham

madiyah.
Berdasarkan kekuaotan peraturan tersebut, a2.l. telah di-
setujul pendirian sebuah cabang Mubammadiyah Jdi Calang yang bep=-

kembang-dengan.baik,-sohinﬁ;a memungikinkan berdirinya sebush se-—~
koiah pendidikan Borat ~endah berdasarkan agame Islam. Sekolah-
sekolah Belandsz Indonesia (=H.I.4,) seperti itu telah didirikan

juga di berbaszai~-bagai tempat oleh perkumpulan tersebut. Namun

£

+5Adalk dapat bersaing dengan sekolah=-sekoliah

K 3 S § R

He

demilkion mercka itu
Relnda Indonesia yani 2idirikan oleh pemerintah dan oleh karena=-
nva mereka itu hanye mendirikannya di tempat ~tempat yang tidak

terdapat sekolah~sekolah Belanda Indonesic.

a1 ma ladn yong terdapat di daerah

Aceh seperti cobang-cabong Jﬁmlekul Uasliyah di Longsa, Kwala-

simpang den Tdi, begitu juga holnyn denzan perkumpulan-perkumpul-

~n sekolah agama seperti 'Aﬂlﬁtudt14lYuL di Blang Paséh dalam

wilayah S5igli (dengon sekoloh=sekolal: scmbungannya di tempate-
tempat lain) don bher ~bagni-bagai sekolah acama yang lebih besa
delem wilayah Seulimeum, hanya memiliki watak setempat, kendati-
pun, terutama perkumpulnnwperkumpulan sekolah agoma itu - sSeper—
ti termyatza kemudian - selalu merupakan tempet +—tempat berseminya
propaganda anti Belancd.

Jika kita bertonya apakah sebabnya sehingga gerakan lMue-
hammadiyah gagnl dalom uschnnya menarik penghidupan beragama di
Aceh, maka Jawabnya itu ~ menurut hemat sayo - ialah karena tem—
pat-tempat yansg ! menentuken di dalam gerakan itu pagi-pagi tidak
mempunyai tempat bersembuiny Mnyo unsur-unsur agana yang typis A-
ceh dengan cara=cara setempat fAceh. Seluruh tujuan gerakan agama
modern yawg‘nasih“mﬁda'itu.berﬁent:ng n- sekali’ dengan: pandangan

k’1'dupan/a ama yang berwarnd konservotif orang Aceh. /ber

Di puncak penghidupan heragema ini berdiri ulama vang
ahli di bidang hukum don ajaran agama, Karena ketaatannya menl-

perdalam agama don celalu dikerunmuni oleh murid-muridnya yang
tidele sedikit jumlahnya itu, maka para ulama itu sangat dihor-

=pati=
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mati rakyat. Kendudukan mereka itu dengan sendirinya lebih ting=-
gi dari pada seorang além yang, kendatipun berpendidikan agama,
tidak dianggzap ahli, begitu pula halnya dibandingkan dengan se-
orang malém dan leubd, suatu sebutan yang dapat diberikan kepada
setiap orang yang taat menger jakan rulkun~rukun agama.

Kedudukan yong lebih tinggi lagi ialah teungku meunasah

(=teungku kampung) yang oleh orang Aceh disebut sebagai "ibu'
kampung, sSedong kepnla kampung disebut “ayah" kampung (bhs. Aceh
’

keuchi' eumbah, teungku Eﬂ)' Teungku meunasah bertugas mengawasi

38 1
[

penghidupan beragama sehari_hari; umumnya ia hanya memiliki pe-

ngetahuan elementer 4i bidang hukum~hukum agoma jika dibanding~

kan dengon seorang ulama, Kategori orang-orang yong bertindak di
bidang agnma itu, seperti telah dinyatakan dalam 5 yvang lalu, se=-

muanya disebut teungku.

Para ulama itu yang sejak dahulu uerupakan pemimpin_pemime
pin Aceh di bidang kerohanian, kecuali beberapa orang, menjauh-
kan diri mereka dori geraksn Myhammadiyah. Hanyn kelompok inte-
lek-intelek muda sajo yang hendak melepaskan diri dari hubungan
adat, 70 mencari kepuasan di dalam gerakan Muhammadiyah.

Untuk pertama kali dalam sejarah Aceh, organisasi PUSA
merupakan sebuah orgonisasi yong penghidupan dan tujuan beragama
orang Aceh menemukan bentuknya sendiri. Dengan PUSA berdirilah
sebuah gerakan, yang baik para ulama maupun kelompok-kelompok
muda yang militan memperoleh tempatnya, sebuah gerakan yang da-
lam —aktu yang paling pendek telah berhasil memperoleh pengikut=
nya dalam jumlah yang sangat banyak di seluruh daerah Aceh.

Gerakan PUSA =tou P(ersatuan) U(lama) S(eluruh) A(ceh)
didirikan di Bireuen ¢alam tahun 1939 di bawah naungan terting-

gi Teuku Hoji Chi' Muhamad Johan #lam Syah, kepala pemerintahan-

sendiri kenegerian Peusangan. Gerakan tersebut sebenarnya di-
maksudkan untulk nengimbongi perakan Muhammadiyah dengan aliran
beragamanya yang lebih modern don asing bagl penghidupan orang-
orang Aceh, Karenanya gerckan itu haruslah berdiri di bawah pinm=
pinan seorang ulana fieeh yang sangat terkenal sebagai pengemban
penghidupan beragama yang typis fcekh, fanatik dan orthodoks. Di

dalom gerakan itulah para ulama dihercpkon dapat menemukan suatu

:organisasiz
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orgnnisasi, yong dalam kedudukan yang sama dan bermusyoworah

akan memimpin, memurnikan dan membawa penghidupan beragama orang

Aceh ke arah yang lurus, Nama baik daerah /Aceh sebagai sramoe
Makah (bhs. fceh sromoe = serambi muka dan belakang dalam sebu~
ah runah Aceh) atau serombil Hekah, akan ditiupkan hidup baru o-

leh PUSA, Kean inya tidok terbatos kepaca pars ulama saja.

Segtiap orang (iceh) yang menyetujui tujuannya boleh menjadi ang-
gotanya. Corak politik, apa lagi tujuon anti-Belanda, tampaknyn

asing bagi tujuan gerokan itu.

Seperti dikatokan di atas, persatuwan itu didirikan di

bawah naungan tertinggl seorang yang tidak lain dari pada Teuku

Chi' Peusangan. Jominan yang lebin brik dari kemurnian dasar ore

ganisasi itu sukarlah untuk dipikirkan, Bukankah di antara para

kepala pemerintahan-sendiri ficeh Teuku Chi' Peusangan merupakan

seorang tokoh yang paling balk? Orcngnya bertubuh bes-r dan ting~
gi peravakannysa, berumur lk. 50 tahun, berkepribadian yang mena-

rik, pendeknya seorang tokoh pemerintchan dalam artikata yang se-

sungguhnya. In adalah seorang yong sangat setia kepala pemerin-
tah Belanda, tanpos menutupi matonya akan kesalahan-kesalahan pe-

merintah ini don merupakan penasihat yang dipercaya oleh berba—
gai-bagai residen di masa lalu. Ia meserintah kenegeriannya,
salah satu yvang terbesar dan terkaya doleom doerah fceh, dengan
serenap daya—upaynnys don denghn rienpetaruhkan seluruh kepriba-~

mendatangkan kemakmuran bogi rakyat di dalam

diannya sehing;
dnerah itu., Bidong-bidang pertamian, pengairan, peternakan, pen=-
didikan, lkesehatan rokyot dan agama, semud itu nendapat perhati-
annya. Tanpa membuong nilai~-nilal ketimuran ia melihat sebagai
suatu hal yang perlu untuk nemberikan pendidikan Barat kepada
anak-cnaknya, sehingpna seoXong puterinya yang bungsu, bernama Cut

= e 5 A e [ v O e Qe T o 1
Fatimah Zourah, renjadi guru padn sckolah rendah Belanda (=Eu-

ropese Lagere School) pemerintah di Sigli. Iao sanzat dihormati
oleh kolegn-koleganya. Nomun ia tidok memiliki watak untuk nmen-
canpuri pertentangan~-pertentangan yang terjadi di antara sesanma
1-wurunan uléebalang, sahing Eole di dalonm berbagai_bagnl mas—
alah yang berhubungan dengan golongnany ya, ia tidak mengzmbil ba-
hagiﬂn meninpin. Jug dolan Hetgzel terhodnp Tumn;u Wahlud +41dak
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pula ia mengambil bchagianj; in menghormati kepribadian Tuanku
Mohmud dan karenanya ic tidak termasuk ke dalam kelompok teman=—

teman Tuanku Mahmud yang loba yang jumlahnya tidak banyak itu -

di antara para uléebalang.

Pimpinun orgenisasi itu berada dalom tangon tiga orang
ulama nmuda terkemal yangs, kendotipun mereka itu merupakon wakil-
wakil golongan penghidupan bercgama lceh yans fanatik dan ortho-

doks yang typis, mengiasaili keuntungon-keuntungon yang aokan me-
reka peroleh dari hasil-hasil bentuk orgoniscsi yang modern. Se-

bagai ketua pengurus besornya bertindak Teungku Muhamad Daud

Beur eu'éh gorang ulama, berunur Lo tzhun, berasal dori kenegeri-

an Keumangon dalam wilayal Sigli, yang bervengoruh besar hingga
melampaui batas-batas kenegeriannya. Tapun menjadi ketua perkum-
pulan sekolah agoma Jomietuddiniyabh di Blang Paséh voeng sudah
disebut sebelum ini., Hubungonnya dengan kepala penerintchan-sen~-

diri kenegerian Keumangen yang ftua, Teuku Umar, tidak dapat di-

katakan baik. Orongnya bertububh semampai, berukuran sedang, so=-
pan-santun dalap tindakannya terhadop orang-orang Tropah sehinge

ga tidak menimbulkan sesuvatu wcham, bahwa ia, sebogai seorang

ulama Aceh yang fanatik, akan mampu mengerahkan dan memimpin se~-

secara massal. Ta adalah seorang pembicara

buah gerakan rakyat
ne':""h’ i l]r dalom bahaso Tne O‘fleslu_ maupun bﬁ."las,_., .{lceh, ‘te—

Yoing hEk
tapi hanya memchami tulisan Arab saja, Di samping dia dikenal

lagi anggoto~angrota pengurus besar Teuku Muhamad Amin dan

Teungku Isma'él Yacub, kedua-duanya mengombil tempat yang sangat

dalon dunia keangamaan. Yang disebut pertama, Teuku Muha-

penting

mad fAmin, berumur 1lk. 35 tahun, berasal dari keturunan uldebolang

Pidie, kawin dengnn Jjanda Teuku Beureudan, kepala pemerintahan-

Trieng Gadéng (wilayah Heureudu) dan menjadi penjual-

sendiri
obat di S8igli, Walaupun ia bukan seorang ulama dalom artikata
yang sesungguhnya, ncmun kecdudukannya delam masyarakat dan kapa-

sitasnya di bidang orgonisasi adalah berkat keturunannya saja di-

bandingkan dengan kepemimpinanny2 di bidang kerohaonian, Sebaliknya

Teungku Tsma'el Yacub yang masih nuda itu,

yong disebut terakhir,

berasal dari Lhé' Sukdn, . pernah bersekolah di Sumatera Barat dan

Mesir dan sangat dikenal, terutama berhubung dengan publikasi-

=publikasinya=
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publikasinya da
Guna merealisasikan tujuananya, maka gerakan itu mencari

ke dalam Perguruan normal Islanm' yang

bentuknya yang periama
Jidirikan di Bireuen, sebuah sekolah agama me..engah tempat mem-
s A enru—gurh aroma Sesual dengan azas perkumpulan itu, Di same
bina guru-gur a T o

ping mata-mata pelajaran agoma sejati, pada sekolah itu diajar

kan juga sejarah, ilmu bumi, ekonomi dsh, Tenaga~tenaga pengajar-

nya yang terpenting pada sekolah agomo modern ini. di samping

i

Teungku Isma’él Yocup dan Teungkn iHaji Abu Bakar, seorang ulama

ai Bireuen, dikenal pvla seorang bernama Teungku Muhamad Nur, me_
nontu Teungku Muhamad Dnud-Boureu‘éE yeng juga menperoleh pendi-

dikan di Mesir dan beberapa tabhun yang lalu disinyalir telah me~
lontarkan ucapan-ucapan yang bermusuhan terhadap pemerintah di
Tdi dan selanjutnya Teuku Muhamal, berasal dari keturunan ulée-

balang Peusangan yang beberapa tahuan lamanya menempuh pendidike

annya vpada sekoloh tinggi hukum di Betowl, dkan tetepi tidak

berhasil mencapai ~elarnya.
Teuku Chi' Feusangon retika diingatkan kepada tingkah-~

laku Teungky Muhamad Nupr yang hampir-hanpir dilupakan itu me-~
PUn gl ST

1adapinya.

ﬂ}'&tﬁ.kang rahwa 1id panmpi
Dalam woktu yang paling singkat gerakan baru itu tampak-

boik dan memenuhi hasrat rakyat; para ula-

nya berkembong dengnn
ma, tua dan mudo, bailk ¥yang lebil kolot maupun yang beralira
naju, menyatakan sinpathi merexa dan berlomba=mliomba memasuki

akan tetapli yang paling utama

serazan htersebut. Di ma
ialch di daerah Acsh Utars, berdirilah cabang-cabang gerakan itu

laksona cendawan di musim huj ‘Peunglku Muhamad Daud Beureu'éh

ke Ry - = - =~k

Isma'él Yacub, mengadakan

yang biasanyo didampingt

prJh_nnun—ﬁe jalanan propagenda di selurvh daerah fAceh dan ber-

hasil mencotatkan kemeaanprm-kemenangan yang gilang-gemilang.

Bahkan di doeran Gayo dzn Tanah dlas. tempatnya Muhamad Din vang
DPUSA ’
disebut di atos;.berusana

memperkuat pengoruhnya don begitu juga
di wilayah-wilayak Calang den Mev i1abbh dalanm daerah ficeh Barat,
didiviken gcabong--cabong PUSA. Hanya di wilayah-wilayah yang
letakanya jouh ke Selatan daleam daerch fceh Barat, dengan corak
Min&:lgki‘-.b&u“LC'ﬁ' nalin ¥8 ynng - kuat don dalam pand:»_ng.':_n hgrggan&-v
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lebih baonyak berorientasi ke Sumatera Barat, gerakan PUSA itu
tidak bonvak memperoleh pengikutnyce. Kebanyakan kepala-kepala
pererintahan=- sendiri mengambil sikap yang baik terhadap gerakan
PUSA dan banyaklaoh di antara mereka itu yang menerimo penghun—
jukan dirinya sebagai penasihat cabang=-cabang setempat. Dengon
ini diharapkan, bahwa usaha memajukan agama di bawah pimpinan
dan pengawasan mercka itu mungkin sekali akan memainkan peranan

vang sangat penting. Kepadn Tuanku lzhwmud yang sangat menaruh

simpathi kepada geraken ini, disershi Jabstan pelindung PUSA,
Juz2 dalom pers Indonesia gerakon PUSA yang menerbitkan

majalah bulananinya endiri, mendepat tempat yang menonjol serta

memperoleh sambuton yans hangate. Kongres tahunan PUSA yang dia-—.

dokan di Sigli dalam tohun 1940 mencapai sukses yang amat besar.
Dari seluruh pelosok daerah Aceh sampai sejauh~jauhnya telah
membanjir para utusan don simpathisannya ke kongres itu.

Sikap gerakan tersebut terhadap pemerintoh dan kelompok
uldebnlang, kecuali perceseran-pergeseran kecil, adalah baik
sekali, Dalenm sikapnya ke luar tidak sedikitpun menimbulkan wa-
ham, bohwa gerakan ini satu masa kelok skan merupakan wujud ge-

akan anti"PemerintRh Relanda dan pembawa bencana Maut bagi kas-

o Al e an 171 | -
ta uldebalong. Padn woktu pengangkaton Teuku fuhamad, putera ke~

dua kepala ?emerintahan—sendiri kenegerian Keumangan, Teuku Umar,

yang diturunkan dori jabatannya dalam tahun 17 38 - seperti telah

kita lihat dalanm 8 yang lalu = Teunglu Muhamad Daud Beureu'éh te-

“t

selamat atos nama seluruh rokyat kepadaw

lah menyampa

"}

nva. Ketike dilakuken pengangkatan Teuku Panglima Polém Muhamad

e

Ali sebmgai Panglima sopd XNIT mukim Seulimeum iapun turut hadir.
3 ~pai Panglin i

tan Teuku Chi' Muhamad Basyah,"menantu Teuku

Pada

Chi'
foiroutoe yang mencalup bohagian terbesar wilayah TLh8'! Sukon,

Peusongar, sSebajai kepaln pemerintahan~sendiri kenegerian

~elzh menulis sebuch karangan sebagal me-—

waphut peylstlwﬂ tersehut,(+) Teuku Muhamad Amin sebagai ketua

e =kongress=

(+) Karangan dim chkaud berjudul "Tiga belas taohun mengembara di
hutan LmDeJ yan 1e1v1ﬁﬂ1““n De”“amb“f4ﬂﬂ Teuku Raja Sabi, abang
tiri sepupu T Weukl Chi Basyah, di hutan~hutan Pasé. Buku

= e T = = sile A3 B3 <
itu diterbitkan oleh quauh ,oho buku di Bireuen, R
te
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kongres PUSA di Sigli, pada waktu dizdakan solah satu pertemuan

besar di Kuta Asan, sebuah reruntuvhan kubu pertahanan ™ fceh

lampau ta' jauh dari ibu-kota wilayah 3igli, telah meng_

di masa

hentilkan pembicaraan salah seorang pembicara, Mr. S.M, fimin, yang

men jodi pengacara di Kutoraja, karena iz terlalu boyak menying-

gung politik pemer1ntah.(+}

Punca aksi untuk memberontak itu tompaknya terletak pada
gerakan penuda PUSLA. Sejak senula, agor kesadaran beragama pada
golongan pemuda opat ditingkatkan dan perkembangan serta hibur-
an mereka itu selalu berada dalam kerd ngka keagomaan, telah di-

dirikan sebunh gerakan penuda dengin nama UDA PUS4A, sebuah

organisnsi pemuds yang dnlam tingkotedingkat .tertentu dapat di-

amakan dengan organis: ~si-organisasi penuda Kristen yang besar
D

di negeri Delanda. plam peraken ini terdopat juga organisasi

pandu, bernama KASYATATUL ISLAM. Dengan segera pula terlihatlah
di seluruh daers Ltceh pemuda.penuda PUSA yang berpokaian sera-—
gam yang ketika dilakukan pengangkaton Teuku Panglina Polém Mu~

Ly

hanad Ali, turut pula mengurus pengawalan kehormatan,

~tak orgonisasi penmuda itu pagi-pagi tapakaya sudah mne-
upakan tempat berkembangnya benih~benih permusuhan terhadap pe~

merintah. Hal ini disebatkan olelh tekonan~tekanan yang dilakukan

oleh pemerintnhan adat, schingge unsur-unsur yang tertekan itu

terpaksa nenyingkir dnn menemukan suatu wadan lain tempat pe~

munskan perasaan merekie Kwartir-induk K,TI. berada di Idi,

tempat tinggal peminpin utomanyae Ia adalah Husin al Mujohid,

berumur kira-kira 30 tabun - gelarnya saja sebapgai fpejuang

A1lah" dalom jihad (bhse fre. "perang suei) pagi-pagi sudah mem-
beri kesan ke arah itu ~ termasuk suatu kelainan di antara penu-
Juze ulama Teunghu {fbdul Wahab, gu-

da~pemuda fAceh yang militone

3 SR e ] ~rTm o AT
ru agoma di Seulimeun, berupur 45 tahun, yang segera telah meng-

amhil %smpat terpenting Anlaa gerakan itu, adaleh seorang tolkoh

=yang=
(+) HMenurut keter:z
ras itu, pembicara yoil
topi Mr. Teuku Han fl”f. ae
= ileile

nran Teuku Ali Keureukdn yang menghadiri konge
ddpaksud itu bukanlah Mr.S.M, /fmin, te-~
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yong sangat benci terhadap pemerintah Belanda,
Penempatan kwortir-induk K.I. di Idi mungkin sekali di-
maksudkan sebogei suatu usaha untuk menjauhkan dvri secara sadar

dari pengowasan Teuku Cni! Peusangan, Kepala pemerintahan-sendiri

keneﬁe'lﬁn

H

di. Raye', Teuku Chi® Muhamad Daud Syah, adalah seo-

rang yang tidak rapat sekali perhubungannyc dengan kelahiran PU-

aA dibandingkan dengan Teuku Chi' Peusangon, sehingga pihak FUSA

152

tidak perlu merasa hiawatir mendapot pengawasan yang ketat dari
padanyaa

Demikianlah orzonisasi PUSA itu berangsur—-angsur memper—

1ihatken aliran permusuian yang tertuju baik kepada pemerintah

Belands maupun kepada kelompok ulédebalang sendiri. Dengan ini
,;_

moka tibalah kits kepada gejala yang perlu diurcikan lebih men-

(8 R T S A E B

dalom legi. Akhirnya: apakah yang telah menyebabkan baik kelome
pok uloma maupun kelompok pemuda maju ingin melepaskan diri me-
reka dari pemerintzhan adot lalu membentuk sebuah front persa-

tuan untuk menentang aparat-aparat pemerintahan adat ketu~

runan uldes~long® Untuk ini perlulah kitalebih dalam memasuki

sejarah /cela Secars umum terdopat tiga pengumpil dalam perla-

wanan yang telah membua .t peperangon Belandz di Aceh berwatak

i

\; uléebalang dan sultan, Dari

fanatik dan lama, yakni: para ulax
ketigza ini,pengumpil ulamalah vang paling kuat, sedang pengumpil
kesultanan yaag paling lemahe Setelah pretende ~sultan berdamai,
naka kelonmpok ulama (+) dan beberapa orang uléebalang (++) telah
meneruskan per_awinlil itu; mereka itu -~ manz-pona yang +idak mau
Balonds ~ terpaksa harus dihancur—

herkonpromi dergan penerin

kon sotu deni satue =Hagk—

ulama~-ulans itu tercatat keluarga Teungku Chi! di
nengorbonlan seluruh anggotanya dalam me-
roaff dalam bukunya

rang przktis telah o
n Belands di ‘iceh. (E.C. Zentg

penjajahor

nitjeh! (1938), nal. 16-43). A+B.

(++) Szlsh seorang 41 aptars uloe%'1ﬁnpuuleuo.1un itu adalah
Teuku Bén Dawbt Pira', Lhd' Sukdén, yong oleh pengarong Zente
gractf dicsebut iiggn der onverzc cenlijke hiocofden die van geen
onderwerping wilden wveten'! (=salah seorang pemuka rakyat yang
tidak dapat didenm Likan dan tidok kenal 1“:',6!1}*61‘-.;11), Thid. Bal, 7.

-’ban
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Baik selama wmaupuan

da di Aceh, kelonmpok uizebalang b arngsur telah berdamai
dan karenanya dapatloh nereka itun digadikan aparat pemerintahan—
sendiri di bawal peiorinﬁahan Palando .

Sebaliknya dalam kelonpok uwlamc, rai

tah Belanda itu terus 8ajc

titik-balik dalam perhubvngan nntuk nenimbulkan bercomaa yang a-

pendu--

mat besar bagi kasta

dukan Jepang.

150
Ee L0

Sementara

- - = T < el ey g s o ¥ e 1 ]
merintah Belonda dalam suatu 2 vang rapan. mokn di dalam

kelompok ulama perasian benci terhadap pemsrintul terus juga ber-

tahan.

-

a7 [ 140 3 al
yang dianggap paling wajar di antara

i I_ul nese

ar
kedua kelompok yang beker josanma Golanm peperangan Selanda di Aceh
- dalanm sejakah fceh hal ins tidak lazmi merupakar sesuatu yang

6]
o

meng kelompok ulécbalong seba~

baru - sehingga para ulama
iah keliru juga untuk nmengan

zeap, bah-

2

{

gai pengkhianat?® Nox
1

wa antithese terseput harus menjadi sebuch konflik terbuka. Ha-

nya keadaanlah yi % yang telah memungkinkan meletusnya bencana

yang dahsyat itu. Walaupun kita tidak dapat meramalkan jalannya
sejarah itu, namun bukanlah suatu hal yang bukan tidak nungkih,
bahwa, sekiranya peperangan dengan Jepang tidak meletus, anti-~

these ini bukan tidek dapat dipescchkan melalu. jalan evolusi de-

ngan diadokannyad perombakan tatn-cara perierintahan®” dari pada

melalvi jalaa revolusi dengan kelerasan,
i

Jadi dapatlab dijelaskan, bohwa beorbagai~bagai aliran

tersebut. baik kelompok ulapa yang biasn mauvpun yong naju, bail
penuda yang konservatii moupua yang rasicnalistils modern yang

© e
ingin melepaskan diris mereks deri hubungon pemerintahan adat,

.4

telah menemulan wadahnya di dalem PUSA datom wenca i tujae
3 tujuan

nereka itu.

Sebaliknya Eita alan berbuat kekelirusn urtuk menganggap,

bahwa seluruh Aliran.clirar itu secar~ sadn- telakr mempuat svaty
perjanjian di dalam PUSA. Bahagiarn terbesar dari unsur-unsur
yang disingzung sehelum ini teiah beriindok seccrn tidak sadar,






Barulah kemudian setelch diteliti kejadian-kejadian di tahun-
tahun terakhir terdapat kenungkinan untuk membuat suatu analisa,

juga dori perkembangan-perkenbongan sebelum terjadinya peperang-

)
an itu. Walaupun begitu, perkembangan~perkenl ngan tersebut sudah

1

pula memperlihatkan gejola=ge jolonya. Untuk beberopa orang ulama
yang taat sudah jelas, bahwa gerckan dengan tokoh~tokoh pimpinan
seperti Husin q;urfjallu akan ﬂbﬂJz us kepadn jalan~jalan yang
salahs perobohan namanya menjadi "Husin al Mudajal®', si Husin
dajal, tampaknya lebikb asesuai uantuk hal ini. Begitu juga perhu-~
o = ey & 1 ol e T, e 5l A ho 1
bungan antora PUSA dengan para ulech 1 1a Mg yane berpeman;.&ngan
luss dan loyal lombot~1laun menjadi dingin, Pengharapan mereka i

b1l kendali perakan agama

tu untuk memberi pimpincn dan @

melalui PUSL telah menpgecewakan mereka, Teuku Chi' Peusangan
sennkin menjaubhkan diri, suatu gikop yang dicontohkan pula oleh

banyak uléebalang 1ain. Dalan pada itu pimpinan pengurus harian-

nya sudah pula dipin dahkan ke Sigli, tempat keadiaman Teungku

Myhomad Daud Beureu'éh dan Teuku Huhanad Amin, Secara pasti da-

pat dianggap, bahwa verobahan vatak perckan PUSA 1itu, walaupun

tadinya tidak terletolr dalam maksud para promotornya, mendapat

restu para angpota=angeo ota
Di antara uldebolang-ul debolang yang tetap memberikan

chidth

pengurus besar ini,

sokongannya kepada ~erckan PUSL, tentu saja termasuk beberapa

orang yang dalam hal~hal tertentu telah menjiwai sentimen PUSA.

Mereka itu tidak mencegali, bollkan tidak dopat mencegah, bahwa
dalam perjuangan akhir antara keduc kelompok itu telah menyala-
BIIS

kan aopi=-nafsu, bohwa perasadn henci PUSL
tanpa perbedann antara pribadi

tertuju kepada kasta

uldebalang, sedenikian rupa,

ul&ebnlang ﬂeﬂgdﬂ :Lgfota—&ngiota kast: tersebutes Juga Tuanku
gerakan PUSL dan ia nelihat, secara

sadar atau tiiuk, alonya kemungkinan untuk menciptakan organisa-~

si itu bagi kepentingoniya sendiri sehinggn rakyat memandangnya

dnpri para ulédebalang.

lebih tinggi
Tentu saja orang okan bertanya~tonya: apakah sebabnya

wotak yang potensiil berbahoya pads organisasi itu tidak cepat-

b
cepat dapat ditekant Untuk ini terdapat banyak faktornya. Dalam
pendahuluan tinjouan ini sudah terlilat, bahwa untuk memperoleh

=ketebanpgan=
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Do

keterangon~keterangan mengenal aliran-aliran yvang tumbuh di ka«

longen rakyat, disebabkan tidok adanya P(olitieke) I(nlichtingen)
D(ienst) -(=dinas keterangon~keterangan politik), pemerintoh harus

mengrunakan para nldebalans sebaogal penasihatnya, akan tetapi a-

1irnn-aliran tersebut - disebabkan dengan wataknya itu - semakin
1ama semakin melencit dari pengawasan para uléebalang., Namun ada
sebuanh faktor lain yang terdapat dalarm hal ini. Pihak Penpuasa
tidak nemiliki sebuah aparnt pusotpun untuk mengawasi para ulama
di bidang kerohanian, pelitik dan sosial, apalagi untuk membim-
bing mereka itu, Menang, para ul@echalang adalah kepala agama di

dalam daeral mereks, akan tetnpi berhubung dengan antithese yang

tinbul berangsur-—-angsur antoara pars uldebalang dengon kelompok

ulama, naka pihak uléebolang sedikit sekali dapat melakukan peng-

awasan terhadap ulamie
Yang lebih sanget dirasckan kekurongannya ialah adanya

jabatan seoring penasihat arame yang dapat dipercnya seperti

yong hertahun—-tahun lamenya pernah dijalankan oleh Tuanku Raja

Keumala, seorang keturunan sultan yvong amat berpengaruh. Sete-
i .

1ah beliaun itu peningegal (+) institut penasihat agama itu A=

angegap tidok perlu dipertahankan lebin lams lagi sehingga hilang-

1ah kesenpaton bagi Penguasa untuk menradckan kontak secara lang-

sung dengannyad untuk mengetahul alirrn-aliran dalam kelompok o=

rang-orang Jjceh yang potensiil snn-ot berbahaya dan tidok kenal

damai itu. Inipun merupakan sebuah analisa yang dengan amat mu-~

dah dapat diperbuat poada nasa-nasa belokangan se-kali, tetapi
tidak pernal disadari sejak sermulaa Bgrulnh pade saat-saat ter=

akhir, tat' lama seheTum penduduknn Jepang, atas desakan Tuanku

iohmud yang herkali-~kali itu, telah diancgkat seoramg keturunan
Ibdul fzis, imam Mesjid Raya L=

sultan yang lain bernama Tuanku

g L 1

ceh di Kutorojo, sebantd penasihat agoma yang tidak resmij untuk

ini ia dianghkat menjadi kepala penghulu pada Pengndilan Negeri
di- Kutaroajae

Pertimbangan—pertimb:ngﬂn yang telah menyebabkan lahir-

nya usul Tuanku Mahpud itu pastilah bukan karena lkekhawatiran
! et R LR
=yang=

umala (Dalam) pada tanggal
g=al di Kutaraje pada tanggal

(+) Tuajku Rejo Keumala 1z
1 Ramadan 1297 B, {1897)
1 November 1930, 5
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yang timbul akibat dnri sikap kelonmpok ulama dan adanya alirana

aliron yang timbul di kolangan nereke itu. Besar kemungkinan,

bohwa dalam usul tersebut terdapat keinginan, agar jabatan yang

pernah dijabot oleh Tuanku Raja feumala dulu, kini perlu diisi

kerbali oleh scorang keturuna gulton yang lain, Se¢baliknya Tu-
: FOIEE

anku Abdul Azis vong tidok dapat disebut seorang ulama menurut

di daeran iceh, walaupun ia dikenal

ukuran yang diperguncka
sehagnil seorang 91ém, tidnlklah dapat menyanai penjabat sebelum=
nya yang amnat chli di bilang agona, Kendatipun sukar untuk nmemd

berikan penilaian nengenal kecalkaponiya dalam woktu yang sangat

Anman tlmbLl pertanyaan apakah iz mempunyai kapasitas

1enjalankan tugasnya itul (+)

Berhubung dengan hal-hal yang disebut di atas, perlu di

jelaskan, bahwa = seperti sudah kita nelihatnya -~ keliru sekali
untuk menzanggap, pabnve watak vong potensiil berbahaya di dalam

gerakan PUSL itu harus menjurus kepada perlawanan. Semua gejala

i+tu memberi petunjuk, bjhwn dengnn menempuh Jalan~jalan yang e~

volusioner, antithese itu akan dapat diatasi, sedang PUSA hanya

-

merupakan katalis tor

Tina, sebagai penutup, akan dicantumkan beberapa catatan

antars PUSA dengnn Muhammadiyah, Gerckan PUSA

untuk memnerlekas proses pembaharuan itu.

tentang hubungan
yang dilahirkan sebagai imbangan terhadap tendens agama yang
modern dari Muhammadiyah, beruscha dalam waktu yang paling sing-

untuk nenjedi sebuah serakan agama yang paling kuat dan ber-

1{&,’ o
i s 20 3 1 todd FE =
ne :_.._U__a: OI‘G ,nl_sz_ls..l 1.1311_ x —C.,ln ol se .—]]

Lecehe dika

pengaruh di daerch
kit banyaknya berrusuhan terhadap satu dengon yang lain, akan
tetapi senmakin 2784 berkenbong secara radikal, moka pertentangan-
pertentangan itu lonbat-=laun telah uwenjadi reda dan tumbuhlah

kedua gerakan itu nenjadi sesuatu yang Monvergeer' dengan akie-
bat, bahus pada aknirnya terlihat adanya semacan kerjasana di an-

tara keduso organls A8l AT

o o S .

(+) Tuanku
dikuburkan

tang-el 1 Juli 1961, Almarhum
i Lam Bada, Darussalan,

A.B,

Abdul Azis mening
di pekuburan reluarganya d

{
i
i
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g 4o Keadaon perekonomian,

Jika kita memberikan ikhtisar mengenai posisi ekonomi da-
erah Aceh. selama tahun-tahun tercklir sebelum pecahnya Perang Du-
kedua, sebagai menyambung angka-angka terbaru yang telah di-
umumlcan pada halamen 141-24%8 dolam buku residen Jongejans (+),
naka hal vang songat memonjol inlah lajunya ekspor beras.

L]
Jilka dalap tahun 1938 dan tahun~tahun sebelumnya daerah

Aceh hanva nampua mencukupi keperluannya soja, maka dalam tabun

1939 terdapat Lelebikh

1940 dan 1941 masing-masing menj
untulk tahun 1942 kelebihan ekspor itu ditak-

an ekspor sebanyak 5,600 ton, dalam tahun2
2di (dibulatkan) 24,000 ton dan

36,000 ton, sedang
sir tidek kurang dari L5,000 ton,

Sejak masc gubernur Van iken (++) telah diadakan usaha

yang sekuat=-kuatnya untul: mengintensifkan produksi beras, baik

dengan caraz seleksi bibit dan pengadcan irigasi, maupun dengan

cara memperluas aredfl persawnhan, dengan heker jasama dan per—

timbangon~pertinbangon Dinas Peneranson Pertanian Rakyat. Di ma-

sa pesiden~wesiden Jongejons dan Pauw aksi tersebut terus digi-~
atkan dengon bertomboh~tombah sulises lagi. Proyek-proyek mengenai

perluasan d daerah-daerah iripasi terus dikerjakan, Usaha untuk

nenjadikan Sunatera tidnk terzantung deri impor di bidang bahan

makanan menjadi semakin mendesak dan untuk itu diperoleh bantuan

sepenuhnya dori aepqrteuen—departemen Urusan Skonomi dan Lalu=
lintas dan Pengairane

sanacn proyek-proyek irigasl

Kredit-lredit yang diperlukan untuk pelak=-
yong sudeh dibagi-bagi menurut
g =tahpn=

(+) “Lond en volk van it jdh, vroeger en nu', 1939. .

(++) A.Ph.von Aken adalah gubernur fLceh yang terakhirj; setelah dia

hanya adn residen, Van lken bertusas dari tahun 1933 sampai bulan
Maret 193( Ta meningzal di Jokarts pada tanggal 1 4pril 1936 se~
bagai angrota Dewan Hindia dan dikuburkan Ll pekuburan "Peucut’

Kutar:ja. 4.B.
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tahun_tahunaya telah disediakan dan dipercepat waktunya. Ahli

pengairan Ir. WeFe. Craadt van Rogsen diangkat menjadi Kepala

Pengairan.
Di antara proyck-proyek itu yang mencakup luas pengair-

-n (dibulatkan) 40,000 H.l ., disebut yang penting-penting di ba-

E

Lreal yang akan diairdi
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Dengon siapnya proyek-proyek ini yang mendapat Fema juan

pesat dalom pelaksanaannya itu, yvang diperoleh kerjasama sepe-

nuhnya dari para kepala pemerintahan-sendiri, diharapkan, agar

sejunlah besar dari kekurongon beras di drerah Sumatera Timur

yang setahunnya ber junlal 180.000 ton, dapat dicukupi.

Perkenbangan pengangkutan heras ke Sumatera Timur yang

sedemilian rupa itu telah menimbulkan berbagai~bagai masalah pu-

1a. Pertama~toma ialah mmshlah transportnya, selanjutnya masfilah

DergaNasan ckspornya dengon menperhatikan pembagian yang merata

- ey

dan yong terckair mas

dalam setahun alah pengoawasan nutunya, sa-

tu dan lain korena untuk konsumsinya, daerah Sumatera Timur ha-

nya meminta beras ciling mesine. Untuk mengntasi kesukoran-kesu-

iisensi, Jumlah ekspor beras

karan ini, ekspor itu diatur secnrad
itu setiap bulan dib: kepnlz berbagni~bagai kilang-padi, ter-
utama dengan perbondingfn kapasitasnya, Perluasan dan pembaharuan

nesin-mesin penzziling diawnsi don disesuaikan dengan keperluan-

o2 = 0 R R T, e 1 a1 r o T . =
nya. Lkspor honya Boleh dilakukan cengnn kereta~api dengan tarif

khusus yang direndnhkon unsuk menjamin pengawasannya secara mudah,

Iredit-kredit untuk perluasan jumlah gerbong A(tjeh) S(taats)

Lceh) telah dibenarkan dan dilakukan

S (poorwegen) (=kereta-apl
Benetopon=

e it
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penetapan harga maksimum beras.

Peraturan itu berjalan sangat baik dan dari semua pihak
diperoleh kerjasama yang semaksimal-moksinalnya,

Ekspor beras untuk Sumatera Timur, tersutama sekali ber-

ascl dori daerah fAceh Utara don wilayah Idi dolam daerah fceh

Timur yang diekspor dengon kereta~api, dari wilayah Gayo Tuos

varg dianghut dengan menggunakan auto-auto barang.

dan Tanch flas
Namun tidal selurul kelebihan eltspor itu'pergi ke Sumatera Tinmur,

1 -

Pengeluarsn dari daerah :sceh Berat . sepertl ternyata dengan je=

keresidenan Sumatera Barat

qoton~mato ditujvkan kepada

vang ekspornya dilakukan melalul laut. Ekspor-ekspor inipun di-

jalankan secara lTisensi, Hen nya daerah fceh Besar, wilayah-wila-

yah Singkel, Simalur don ken ezerian-kenegerian bahagian Selatan

Aceh dalam daerah iAceh Barat dan wilayah.wilayah Tamiang dalam

daeral ‘ceh Timur sajalah yang tidak dapat atau hanya cukup un~
h

tuk memenuhii keperluan beras dnlam daerah sendiri,

Oleh karenonya jika usoha bersawah merupakan sumber peng~
hasilan rakyot yang utama, maka di scmping itu usaha-usaha perke-

bunan rokyat yang lain @erupakan tombahan penghasilan yang bukan

danerah fceh Utars pertema~tama harns di-~

tidak penting pulae Di

sebut uscha penanaman pinangs drlam tahun 1939 (berdasarkan ang-

o pada kita) /ceh telah mengekspor (di-

ka=angka terakhir yang &t
bulatkan) 25.000 ton dengan horen pik.rh, ,~=/100 kg, Di dae-

rah Aceh Timur terdapat uscha perkaretan rokyat dengan jumlah

1959 untuk seluruh daerah ‘iceh yang ditaksir

]

ekspor dalam taohun
kira2 1,3 juta kg seiarga pk.rt. £ 29,20/100 kg. Di daerah Aceh
Barat terdapat usaha penananan nilams Jjumlah ekspornya dalam. ta-
hun 1939 ialah 115 ton nminyak seharga pl.rt, f 950,=~/100 kg,

Penghasilan elspor koprd, terutoma yang terpenting dalam wilayah-

bang dolom daerch Aceh Besor, wilayaoh Si-

st L

T . A
‘IJ_lﬂ."r‘" Rutara S aadl

nabene dan Pulau-pulau Banyak yang termasuk lke dalam wilayah

Singkel dclam daerah fzeh Barat, di samping berbagai-bagai wila=-

yah di dalam daerah ..cea Utara, berjumlah dalan tahun 1939

12.150 ton seharga pkers. T 3,50/100 kg, tetapi, disebobkan renw

dah harsanyo, kurang mewauaskon. Llkspor yong kurang penting ataun
vang terbatas kepala kepeLtingan—kepentingan setempat saja inlah

=kentang=
R e L)
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kentang, kapok, lada, rempah-rempah dan tanaman palawijo.(+)

Gelain dori berbagai-begni usaha pertanian rakyat, di-

» penting dari ekspor hewan. Juga dalam

"5
.
o

peroleh juga pengha gila
memenuhi kebutuhannya di bidang heyan-potong, daerah Sumatera

Timur bergantung kepada daerah Aceh., Jumlah ekspornya (dalam ta=-

hun 1939) ke Sumatera Timur adalah 8.786 ckor sapi dan 7.069 ekor
kerboau, terutama yang berasal dari daer;h sceh Utara dan wilayah
Seulineum dolem doerch dAceh Desar. Di pamping itu dalam tahun

tersebut elkepor kambing ke Penang berjumlah hampir 10,000 ekor.

Ekspor kayu dan 1aC':Ll-wrns:Ll hutan berasal terutama dari daoerah

Timur dan wilayah-wilayah Singkel dan Simalur dalam daerah

ficeh

fceh Barat. Terckhir sekali kita meminta perhatian mengenai mase~

alah perikanan dan pembuatan garom sebagai sumber~sumber pengha-

silan kyat serto ekspor ;cehidi bidang telur itik asin dan a-
am-notong ang diangkut ke Sumatera Timur dengan menggunakan
yam-potong yanfg g g8

gerbong~-gerbong kereta~api /ceh yang khusus diperbuat untuk mak-

sud tersebut. /vang terpenting

Pertonian budidaya (sonderneni londbouw) yang dising-

ngs
pune di sini secara selintas-kilas hanya terdapat dalam wilayah-
L= (]

wilayah Temiang dan Tangsas di sana terdapat kebun_kebun getah

dan kelapa sawlt yang lu~s yang termasuk ke dalam daerah perke-
e e e A

bunan di Sumatera Tinur, wilayoh-wilayeh Meulabbh dan Singkel

dalam daeral Aceh Barat juga dengen perkebunci-perkebunan getah

dan kelcpa soylt dan wilayah Tokéngon dengon perusahaan damar dan

berbaﬁgi~b;qai kebun kopi yangz besmr dan kecil,

terpentin negora,
éi samping kenun-lkebun telle Yilaynh2Idi (dengan kebun-kebun ge-

Tk i Y - IO m eataly . . 2
tah) ‘L8 fukdn (denzan kebun-kebun getah dan gisal) hanya

meniliki bebe

rona huah kebun 820 Llhir tabun 193%9°di seluruh

be
doerah fceh teriapatl 1%3 bhah usaha ~usaoha perkebunan budidaya de=
ngan luosaya pasing=nasing kurang dori 2,000 H.lA, dan 17 buah
dengnn luasnya mass ‘ng-nasing 2.000 H. atau lebih.

] e ditan-mi dolam tahun tersebut ber jum-

Seluruh aresl yang Ciios
lah: getah 34,060 H./le, kelapa sowit 11.325 Hohe, kopi 2,745 H.A.,

-

1 0 g S p5 G
sisnl 1,620 Hol, dap teh oS0 Hele

Permintann-peraintaan erpah (=erfpachtsaanvragen) se jum-

b 22,018 H.i., terutome diterina dari .V, H.V.A,utk doerch Lceh

=Barat=

(+) Tihat pade halaman Bit,







Barat can wilayah LRS! Seumawd dan.dari N.V. Société* Financidre

des Caonitchoucsudupa untukntoernah lceh Borat, sedang dalam pe~

nyelesaionnya. Akhirnya disebut di sini mengenai usaha-usaha
pertombangan yang terdapat dolom wilayah Temiang (pemboran BPM
I Perlak), Lh8' Seumawé (pemboran

di Rantou), Langsa (pemhorkn BP

ITKT)I“I) don Meuls héh ('t mbazr enas HVe Moarsma 1'1).

hesor a"tinya usaha usaha di bidang perkebunan

CI‘L J__.'L_

dan pertambangan itu bagi kemokmuran rokyat - . tidaklah perlu

di jelaskan lebih lanjut. Honya perlu dikemukakan di sini menge-

nai rencana~rencand jongke panjang deri peruschacn damar don ter-

pentin negara yaug dilom tempoh tidak sampai sepulull tohun -~ di

ust dori tuan ¥, Oosterling - telalh berkem-

bawah pimpinan yanhg
usahaoan percoboan menjadi sebuah perusahaan

delam tahun 1941 sebanyak 10,632
dengan 2.143 ton dalam tahun 1936,

bang dari sebuah per
nonor satu dengnn produlksinya

ton bahan purni dibsndingkon

518 ton dalar tchun 19%1 dan 126 ton dalam tchun 1926, Dari

10.6%2 ton bhahan murni itu dengon
Seunawd) sejumlah 9,77 sen/kg, terdapat 7.910 ton

1an 312 ton balsem yang "zedecanteerd®

harganya franco pelabuhan

angkut (Lho'
damar, 2.410 ton terpentin

(=sudnh dibersihkan)e.
nohon tusam (pinus merkusii) di Tal:éngon

Junlah areal
(dibulatkan) adalah 704000 H.L., di antaranya 40,000 I,4. se-
dang diperkebunkan den 35,000 H,i, telsh dapat disadap. Walaupun
dilakukan perluasan produksi tanomon terscbut, namun rasih ter-
dnpat kemungkinan untuk nemperoleh doernh-daerah pelemparannyas
produksi damar belun lagi mencukupl keperluan dalom negeri (ba-
tik Jawa)j terpentin terutama dikirin ke negeri Belanda, akan
tetapi ketika negeri itu diduduki Jerman, maka bahan tersebut te-
lah sangat digemari oleh Australia. Dalam rangka penyediaan apa
yang dinamakan itpencand 25 sutal telzh dikeluarkan kredit pertama
untul persimpan—persi;pan pendirian paberik kertas dalom wilayah
Tai di kuala Krueng Jomb8 Ayé yang berpucuk di Takedngon; sungai
itu alan dipergunakan antul mengalirkan kayue. Dalem hubungan ini
selanjutnya tel:in direnconakan untul nengeksploitir arecl pinus
aleom wilaoyah Gayo Tuos den Tanah {lasg di sana terdapat 1k,

akan dicksploitir den ckan discwmbung dengan

=kabelbaan=

ff]
[

30,000 H.;. yang
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Wkabelbaan'! dengan daerah pengaliran Krueng Jomb8 4Ayé.

~

Seb kesimpulan dapat dinyatakan, bahwa keadaan per=-

ekonomian 4i dalam derah iceh dapat dizebut baik dengan pers-

pektif-perspektifnya yang luas untuk berkembing lebil lanjut.
Usaha pertanian, sesuai dengan peribchasa /ceh lama ggngulée

hareukat, meugoe (spertanion adalah usaha yang

silan rokyat yang terpenting, ditambah lagi

utona), tetap me=-

riupakan dasar penghar
asilon-penghasilon sampingan lainnya untuk menjamin

dengan POCn{
kenakouran raokyat. ;

Menurut perhitungon Kepala Dinas Penerangan Pertanian
Bakyat yang terakhire ;r. A T, EerfﬂQﬂi, yang mempunyai scham
yang scngoet penting delcn perkembangsan perekonomian fAceh di tahun-

ahun ternkhir, pengha ilan vokyat yong tertinggi adalah di dae~

rah [ceh Barat dan yong terendah di daerah /lceh Besar. Sesungguh-

nyalah demikian, Jdnernh fceh Besar merupakan tenmpat yoang lenmah
dalan perekonomian Lceh. Doeral itu hampir-~hampir ta' dapat me-~
menuhi keperluanny™ endiri Adi bidangs beras; sebagal penghasilan

anpingan, terutana dalew . wileynh Rutorcja dengon usaha kelapas

“eulineun dengan usaha peternakannya, kea~
WASS

nya dan dalan wilayah
dasn perekon mian untuk de ~eroh tersebut adalah kurang menguntunge-
kan,

tunva ecarz pemecahan dalom hal ini ialah pengadaan
pengalyan di Tembab fiaeh Homax pecire besarchecares SERore Go A
o macan alasen di dalem Dewan Rakyat oleh

dikenukakan deng

Tuanku lianhmud. Nengingaﬁ biava-biaya yang diperlukan untuk itu

sangat besor juniahny: ¢ libonlingkan dengon keuntungan ekonomis—

nya, maka untuk sementara rencanc. tersebut telah ditangguhkane (++)
e T _ =Nanun=
Dari halomon 32: Tenanmen lada “1nﬁ perggh_berkembang dengon seba-
jk-bailnya itu, disebabkan oleh penyakit lada serta rendahnya har-

lada. kini sudah hanpir li‘:qg sepuanya,. Untuk ini, kepada pe=

1 . i = e P N 3 I i
minat saya meﬂﬂbf“ll?l_. qntuk Lgm._ai’ fugéh karya J. Kreenmer,
Jilid T, hal. 477 as Dalom tahun 1939 jumlah ekspornya tercatat
> srpn pk.Tte T r --/100 kg,
Tna_nya 83) ‘toﬂ -._.e}_’j_.‘.J L34 4 "I,L.I'._,._,_ I‘ o / P.

(++) Dalam ‘werkprograiind ala Dinas y%nerangan Pertanian Rak—
vat ficeh tohun 1935-1940 ( ), 9, ars L.M:I..Seyffa?dt_menyebut
pemblay“dq provgk Krucnz Jreune itu dengan }stlla@ imillioenfonds!
(=danz 3utaua) dan ditaksir akan nenelan biaya tidak kurang . dari

25 juta guldens! } S
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Namun demikian dikandung maksud untuk menempatkan "keuntungan
politik' di atas "keuntungon clkononi® dan untuk memberikan prio-
ritas di dalcn perkembangan serta pelaksanaan rencana tersebut. j

Lkhir sekali beberapa penjelasan mengenai rencana iriga-
si yang berhubungan dengan rencana kolonisusl orang-orang Jawva,.

Proyek-proyek irigasi yang disebut pada pendahulu 8§ ini tidak

memberi tempat yang luas untuk kolonisasi orang-orcng Jawa ber-

hubung sebagian besar dari areazl yeng diairi itu sudah ditempati

oleh petani~-petani fcel. Di samping proyek-proyek itu terdapat

juga beberapa proyek=proyek irigasi lain untuk kolonisasi orang-

orang Jowa yang Sedang gipelajari. Sebagal proyek terpenting sa-
ya sebut di sini rencana irigasi dan kolonisasi untuk daerch per-

batasan wiloyah kenegerian-kenegerian bahagian Selatan iceh (Tru-

mon) dan Singkele.
Usaha untulk nemodernisnsikan perhubungan tetap nerupakan
syarat yang sangat mendesck. Pelnksanzan hal inipun akan dipak-

sokan oleh peperangille Investasi~-modal yang tidak sedildit jumlahe

nya untuk pembaiiaruan dan perbaiken materiil kereta~api fceh yang

selama peperangtil menjadi berkurong sekali, kini akan menimbulken

pertanyaan apakal tidak lebik boik untuk memodernisasikan apa
yang dinanclkan itiqlan raya® dari Kutaraja ke Medan. Juga untuk

erlukan biaya yang berjumlah sampai beberapa juta.

e

ni dip

Uszha untuk seneruskan pembuatan jalan sepanjang ficeh
Barat deri Rundéng da &ﬂ.wilayah Singkel ke Sidikalang dalam ke=
residenan Tapanuli, sudah Aimulai. Untuk perboilan perhubungan
vang sangat penting jni yang menghubungkan daerah Lceh Barat see~
cara langsung ke dabaran tingri Koro doan melepaskannya dari iso-
hiaya sejumlah £ 750,000,~~ dari dana ko~

lasi, sudah disediak

ret. Dengan sendirinya untuk pelaksancen pembuataon jnlan~jalan

ini okan diberikan prioritas yang utoma sekali dibandingkan de=

13nariakan "jalan transversaal” Sigli-

i
=
m

diket~hui, perbuatan jalan dari Sigli melalui
Tammeulo Oon Tengsé sompoi ke Geumpang (98 km.) sudch bamyak ai-
capai kemajuannya dan di bohagian lMeulabdh sompai ke Kuala Tutut
( 60 km.,) sudah dipe
untuk pelaksonacn bahagian jalan yang kekurange

iki seluruhnya untuk kepentingan tombang

enas, Biaya-biaya

=ah=
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an itu (47 km.), pada ketika itu ditaksir sejuta guldens. Penye=-

.

lesaian perhubungan yang dis
un pertimbangsan politik, haruslah diberikan priori-

ebut terakhir itu, baik dari sudut

ekonomi maup

tasnya.

[Jhir sekali dijelaskan, bahwa jaringan jalan-jalan per-
usahaan dopmar dan terpentin negara di dalarm wilayah Tgkéngon

yang sudah diteruskan jauh ke lembah Isa', sudah sebagian besar

pulz yang disiapkan arah ke Blangke jerén. Juga dikandung maksud

untuk meneruskan jaringan jalon-jalan dari Ta akéngon ke dataran

tingei Tanah Karo, akon tetapi hal ini, dengon sendirinya, ter-

gantung kepada ke~dann selanjutnya yang ckan ditampung oleh per—

us haan ini, terutana sekali timbul pertanyaan: pabila dan bagai-

mana areal pohon tusanm di dalam wilayah Gayo Luds akan dieksploi=-

tire

s e

§ 5. Perkembangan budayaa

lMengenai perkembangan pendidikan di daerah fceh, setelah

dai
diurunkan angka-angka terborn dalam buku residen Jongejans (hal,

249~.267) (+) akon saya singkatkan sajo.

Secarn umun dopat dikatakan, bahwa perkembongan pendidike

an berongsur-_angsur +relah menjadi boik setelah nembaiknya keadaan
keuancan sejak tohhn 1934, Boik sekolah=seckolah desa (=volksschool

.s) mauvpun sekolah-sekolah sambungan (=vervolgschool

F—t

dengan 5 kel
5 atou 6 kelas) dan sckolah-sek

dengan 5 #
(=Tiollands Inlandse School dengmn 7 kelas) mengalami penambahan

lah Belanda Tndonesia

yang terus-menerise
ur 19359 ber juulah sekoloh-sekolal pemerintah

Fkhir tah
dan kenegeriaon di dalan drnerah ceh: 1 sekolnh M.U,L,0., 4 seko=-

1ah pendah Eropah (=5uropese Lager School), 1 sekolah lmbon khu=-
] 8 selkoish Bal.Bes 45 gekolah sambungon, 348 sekolah rakyat

an 1 sekolah tukange Sejok itu terus jupa terdapat penambohane-

Mnsa perkembangnnnya . itu, dibondingkan Jdengan kehausan

akan pendidikan, tidak serenmpak jalannya, Peloksonaan frencana

(+)."Lond en volk van itjéh, vrdeger-en'nu's . =nenenhuskans -
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nenembuskan’ (=doorbrekingsplan) yang dilahirkan selama tahun-

tahun peperangan di bidang pendidikan, oleh karenanya mendapat

sanbutan yang hangat sekali, Sesuai dengan rencana ini, maka di-
akukanlah penclition yang teratur secara nasing-nasing wilayah

serta ditetapkan pengadaan pendidikan untuk setiap wilayah, se-

3

dnlon beberapa tohun akan hilanglah buta-huruf, Sayang

nings
sekali rencana tersebut tidak dapat dilanjutkan disebabkan oleh
neletusnya pepernngan dan akan diperlukan waktu yang bertahun-
ahun Japanya untul menchbus kembali kerugian yang telah ditimbul-
kan olel pendudukan Jepang JiETr.
Salah satw hasil dori perhatian nmasyarakat yang semakin
neningkat itu, terutama di Lidang pendidikan M.U.,L.0. dan H.I.S.

berpendidikan, sehingga me-

ialah ticmbulnya

nungkinlkan diadakannya seleksi dalam pen naan tenaga-tenaga

.
Tl

pegowai untuk berbagai-bazai jabotan pemerintahan dan swasta.

Sistim penggajian tenapa~tenngo muda di kantor-kantor pemerin-

ah yang benar-benar tidalk menadal itu, di mana seorang klerk
berijozah H.U,L.0O. nenerima penghasilannya kurang dari seo-

ntu runah-tang a, telsh menjadikan faktor penghalang

rang penmba
dalap nmemperbaiki mutu pegowal dinas_dinas pemerintah, Walaupun

demikian, di nmasga-mnasa belakongeon ini telah berhasil juga untuk

di kantor-kantor pemerintahan

dilakukan peremajaon

deéngan tenago-tenaga yang terdidik deon untuk ini lebih diutamakan

tenaga~tenaga bangsa fceh., dJuga pala dinas kereta-api dan kepo=
1isian lebih diperbesar lapangon bagi tennga.tenaga bangsa Aceh,
Dalam 8§ 2 bab ini sudah kita 1ih~t, bahua sangat perlu sekali ba=

5 e e

gi pemerintah untuk menaruh perhatian terbudap posalah ini,

Di samping pendidikan padla seltolah~sekolah rakyat, san-

bungan, H.I.S, dan MoTUoLo0y pihak pemerintah menaruh perhatian

juga untuk memberikan penc 14 dilkan menengah kepala pemuda-penuda
bangsa fceh. Sudah ado pemudn~pernuda ‘ceh yang telanh menempuh
sekolah-selcolah kedokteran (N,I./454), hukum dan sekolah~sekolah
pemerintahan dalam neperi (M,0.8.V.T.ie) atou berbagni-bagal se~-
kolah tinggi don menencoh di negeri Belanda, Rupmah bekau kepala

an Peurcula! Teuku Chi' Muhamad Tha-

1

pemerintuhan—seniiri keneper

)

discbut dnlanm bab ini, yan; putera-pute~

v&b di Betawi, yang telah

=ronyanyos=
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ranya menempuh pendidikan tinggi baik di negeri Belanda maupun
e

di Jawa, merupakan pusat intelektuil bagi pemuda~pemuda Aceh

yang belajar di sanc. Juga Tuanku Mabmud seringz berkunjumg ke

mari jika ia menghadiri sidong-sidang Dewan Rakyat dan dengan

jalan begitu akan kontak dengan pemuda-pemnu=

da bangsa fAceh yang sedang belajar itu. Dengnn tegas perlu die-

nyatakan di sini, ba dari pihak Teuku Chi' Peureula'! tidak

pernah diketahui adomnya 1 cengaruh untuk membenci pemerintah,

ntult menempatkan tenaga-tenagn yang berpendidikan ting-
gi dan menengnh inipun terdapat faktor-faktor penghalang., Namun
kebi jaksanaan pemerintah yang bamu sudah pastl akan memberikan
kemungkinan yang besar untuk menembus kesukaran-kesukaran itu.
Untuk tenaga~tenapa dokter /ceh, bailk pada M(ilitair) G(enees-
kundige) D(iemst) maupun pada D(ienst) V(olks) G(ezondheid),
disediakan lapangan yang cukup luas. Begitu juga halnya untuk
menempatkan ahli-ahli hukun bangsa .ceh, baik dalam rangka korps
pemerintahan yang baru moupun untuk bidang-bidang hukum yang la-
in,terdspat kemungkinan yang besnr.

Dalam £ 2 bab ini sudah dijelaskan, bahwa susunan peng-
hidupan masyarzkat lceh menjurus sedenikian rupa sehingga pendi-
dikan menengah den tinggi hanya terbatas pada golongan-golongan
bangsawan Lcek saja dan sedikit sekall terdapat golongan~golongan
di luarnya yang berpendidikan menengair atau tinggi.

Di samping bantuan pemerintah maupun kas~kas kenegerian,

di doerzh lceh terdapat dua buah dons-studi untuk membantu pemu-

Studiefonds’ (=dann pelajar Lceh) di Kutaraja vang di tahun-tahun

xrnr

terakhizr ;_‘.Lipimlx_‘in oleh Teulu ITyl—‘:.! J}I‘i:‘, Panglima SLI'= L VL nlukiﬂl.

Yanp termuda tetapi yang paling kuat yang diberi nama *'Studie-
fonds untul AcchY (=8.U.4A.) berkedudukan di Hedan don dipimpin o=

leh seorang yang amat keras hati bernoma Mr, Teuku Muhamad Hasan,

ajun~refercndaris di kantor Kepala Daerah di dedan, 1a adelah

putera tertua képala pemerintairan-sendiri kenegerian Pineung da-

lam wilayah Sigli yang mencapal gelarnya pada Universitas Keraja_

an di Leidenj di sana, berkat keinginan belajarnya yang umenyala=-
3

nyala maupun perhationnya untuk daerah senliri dan bidang adat,

:ia:
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ia telah memperoleh penghargaan dari semnua nahagurunya. Setelah
menammatkan pendidikannya itu iz ditempatkan dalam dinas peme=

rintahan; perhatiannya tertuju kepadn perkembangan-perkembangan
di dalom daerah liceh, akan tetapi ia tetap menjaga, agor tidak

terlibat di dalam setiap masalah politik yang berkenasn dengan

fecche Kepribadiannya itu pastilah telah menbuat “dana pelajar®

yang didirikannya di Medan dalam tahun 1939 itu menperoleh ke-

percayaan yang besar, sehingca di seluruh daerah ilceh terdapat

cabang-cabangnya,

Dalam hubungan ini perlu pula dinyatakan mengenai tokoh
Leceh lain yang bertempat tingral di lMedan yang sejak diadakannya
pembangunan di bidanpg pendidi'an di Lceh telah mempunyal saham
yang tidak sellikit, yaitu kepala penililk sekolah pendidikan buni-
putera (zhoofdschoolopziener bij het inlands onderwijs) di Me~
dan bernama ‘boe Bakar yong jasa-jasonya telah dihargai pemerine-
tah. dengen diserchkonnya bintang kerajasn kepadanya, Perlu dica-
tat, bahwa /Lboe Bakar merupakan salah seorang putera fAceh yang
tidak berasal dari keturunan ul@ebalang, (+)

Untuk lenzkapnya perlu dikemukakan lagi di sini mengenal
perkembangan—perkemnbangan yang terjndi @i bahagian lain di Nusan=
tara tentang adanya kelompok-kelompok pemuda intelek yang semakin
nembesar seperti telah dijelaskan sebelum ini. Dengan ini saya

y =maksudkan=
(+) Kendatipun demikian, lboe Bokar yang dimaksud itu - menurut
penget huan penterjemah - yang mening-al sebagani ¥epala Dinas
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan propinsi daerch istimewa
fweeh di Kutoroja, bukan pula scorang yang berasal dari golongan
rakyat jelato seperti va mungkin disangka oleh Dr. Piekaar
karena ia tidak mengpunckan gelar 'teuku" di nuke namanyie

Adik almarhum bernama Nya'! Umar yang pada-awal kenerdekaan
Indonesia menjabat Kepala Vemakmuron daerah Aceh di Kutaraja dan
oleh Dr. Piekanr disebut sebrzai "de ulterst bekwame adjunct-land-
bouwconsulent non het hoofd van de afdsling economise zaken (=seo-
rang; "adjunct-landbouwconsulent' yang ahkli selaku kepala
urusan perekonomian) {(haol, 246). Nya! Tmar adalah korban penculik-
an yang pert&ma di Kuboraja dalam bulan Desenmber 1945 sekembglinya

ari menghadiri sidang ekonomi pode suatu malam di tempat kediaman
Tuanku Hrhmud. (bandingkan juga "Memoir (catatan) T.lM.i. Panglima
Polin' hal. 13 Jjo. emoires van Teuka Muhammed Ali Ponglima Polém™
(terjemahan J.Il.Je Brendgen) hale 13-1L4). A
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maksudkan adanya kesukaran-kesukaran yang berhubungen dengon pe=-
nyesuaian=penyesuaian ke dolam masyarakat yang timbul pada penus-
da-penuda yang tidak lagi mau terikat dengan hubungan adat peliy
suatu gejola yang tampak di seluruh dunia dalam suatu masa seja=-
rah. Timbulnya -~ untuk memudahlkan saya sebut saja = "golongan ke=
tigal itu telah menempatkan pemerintah - terutama untuk daerah
Lceh - dalan suntu masalah yang sampai sekarangpun belum dapat
dipecahkan,

Telah saya jelaskan sebelunm ini, bohwa kebijaksanaan
pemerintah telah mengalami kegagalan dalam menghadapi hal ini
dan kita melihat, bahwa hanya dengan melakukan pendenok¥rasian
dnlam sistim pemerintahan adat vang turun~temurun itu sajalah
dapat diperoleh jalan keluar yang memuaskan. Juga dalam hal
ini akan ternyata, seperti seringkali terjadi dalam sejarah,
walaupun itu disebobkan oleh kecdamn-keadann yang dapat me-
nimbulkan bencana yang tidalk dipersiapkan terlebih dahulu,
bahwa kebijaksanaan politik, yang secara tidak disadari untuk
menempatkan Fgolongon ketigal itu secara progressif ke dalam
aparat-aparat pemerintahan dan dalon hel-hal tertentu ke dalam
pemerintahan adat yang tradisionil itu, akan nmerupakan politik
yang tidak memahami kehendok zaman dan akhirnya akan menempuh
jalan-jalan yang revolusioner yang sebenarnya dapat dijalankan
melalui jalan-jalan yang evolusioner,

fda sebuah hal lagi yong akhirnya perlu diperhatikan,
yakni pendidikan agamae. Seperti halnya di tempat~-tempat lain,
juga di daerch Aeeh pendidikan agama dan pendidikan umum merupas=
kan dua bidang yang herlain—lainan yang diurus oleh lain-lain
instansi. Pemerintah dengan cermat sekxali mengurus pendidikan
unmum, tetapi melepaskan urusan pendicikan agama bagi pemnuda-pe=-
muda képada badan-badan yang sejak daaulu telah menampung pPerso-
alan terscbute. lLkibot dari politik rang sejak semula bukan tidak
tepat itu ialah, bahwa keinginan peadidikan agama yang neluap=-
luap itu tidak pulns dopat Aimanfoatzan untuk mempopulerkan pen-
didikan rakyate

Dalam banyak hal sekolah~sesolah pemerintah itu tetap

- perupakan sistim yang sing bagl sussana kanpung yang Derdiri
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di samping sekolah agame yong memang meniadi dargh dan daging
masyarakat kampung. Penglhiapusan dualisme ini dengon jalan nmema-
suk:an penlilikoan agama ke Jdalom rencona pelajaran sekolah~seko-
lah rakyat, nmungkin sekali ~ w:laupun terlapat kesukaran-kesu-
caran di dalamnya = merupakon sebuah cara pemecahannyae Percoba=~
an pertama ke arch ini sudah dimulai dengan menyediakan lokali-
tos_lokalitas sekolah rokyat di sana sini untuk pendilikan agema.

Jika hal=hal yang disebut sebelum ini berhubungon dengan
apa yong dinamokan ‘pendidilkan agama tingkat rendah', maka dalam
B 3 bab ini tvya nendcopat kesempatan untuk nenjelaskan, bahwa,
terutoma apa yang dinomakan Ysekolaoh-sekolah agama menengaht, itu
selalu saja merupakan s:rong propaganda anti-Belanda,

Sudah saya jelaskan, bohwa dalam golongan ulama tetap
menyala semangat anti-Delandn dan, disebabkan bertambal subur-
nya antithese antara para uléebalang dengan ulanma, maka para
uldebalnng itu, kendatipun mereka merupakan kepala agama dalanm
daeran mereka sendiri, dalam banyck hal tidak cukup mampu untuk
melakukan pensawasan terhadl p sekolah-sekolah dan geralian~gerakan

a

03

ama, apa lagi untuk membimdingnya!

Hal yang lebih vempersukar lagi untuk nmengenal perkem=
bangan ini ialah karena sebazian besar para uléebalang itu jus=-
tru menaruh perhatian yang bésor terhadap pendidikan agama! Ba-
nyak di antars mereka itu meresa mendapat kehormatan jika di da=-

N

lam daerah merekn terdapat sazu ateu lebih sekolah-sekolah agaoma

2
itu, yang ~ berkat para ulamz terkenal yang meriberi vpelajaran
pada sekolah-sekolah itu ~ turut pula nengharunlian nama para u-
l8ebalang itu. Para ulama ituv - seperti telah kita lihat - di
antaronya ada yang memperolek pendidikan di Mesir, yang lainnya
pula di Sumatera Borat atou df tempat-tempat lain dalam daerah
liceh, selalu pula secara terang.ternrpon atau sembunyi-sembunyl
berpaham anti_Belande, suatu hal yang turut membuat suasana
tambah berbelit-belit. Oleh karena setiap kritik itu akan memukul
mereka kembali, makamungkin sekali, bahwa inipun menjadi salah

satu alasan nengapa pengowasan don binbingan mereka terhadap

keadaen pendidikan sekolah-sekolah itu iienjadi sia-sia., Dalam

hal ini kita bertenu dengoncoatoh yang disebut dalanm g 3 bab

AR
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ini mengenai penempatan-penempatan politik dari beberapa orang
tenags pengajar pada sekolah agama di Bireuen yang dilindungi o=
» 1leh Teuku Chi! Peusangcn,

S Sebuch pengawas:n yang baik terhadap pendidilkan ini

vang dilakukan oleh seorang ahl 1i yang benar.benar dapat diperca=
ya dalnm sebuch instansi yang pmerdeka don berada di bawah para
uldebalang, nungkin sekali dapat nemheritahukan setiap vvyktu ke~
pada pemerintah mengenai pejalo=~gejnla yang lahir pada banyak

ol (

sekolah-sekolah itu,

s 6., Paopernngan dengon Jeruale
=1 = %) i

Pecahnya peperangon dengon Jerman yang telsnh nembawa pers

kenbangon yong uenuaskan keadoan politik, ekonoml dan kebudayaan,

reaksi dalam artikata yang tidak

pecahnya pepercngmn, seperti telah
kita lihat terlebih dohulu, merupakan dorongan bagi pembangunan
vang lebil cepat dalam bermacom=-a2acam bidang, misalnya dalam bi=-
ilan don irigasi. Berita mengenai pendudukan negeri
Belanda oleh Jerman telnh melahirkan pernyataan-pernyataan ket~
atan yang serta~merta di selurub ‘ceh, lMolahon hanpir tidak masuk
akal, bahwa nasional-sosic 1isrie dengan diskriminosi ras yang ne-~
romalkan tidok banyak nendatangken kebaikan bozi dunia Timur, o=
kan dapat memperoleh banyak simpathi di dalam nasyarckat Indones
sia. Tidnklah nengherankan, jugn di daerah lceh, rakyat Indonesia
ikut_serta dalaon menghadani ketegangan peperangon dan nemberikan
kerjasamanya dalam pengunpulan wang untuk keperluan dana-ﬁzna

i juga dalam

ct

Hgpitfire' don dana-dnno peperangan lainnye, seper
pasukan~pasukan penjagaan kota dan negeri, organisosi penjagaan
bahayas udare, dsbenyn., Pi dalam aksi pengumpulan sunbangan_sull-
bangon itu, maka Lceh dengan sumbangannya berupa scbuah "gpitfire!
dan sebual brengun-carrier sams sekali tidak merupakan gambaran
yang buruk dan terasa amat pényenangkan ~ hati, bahwa kelom=
pok-kelonmpol masyarakat Indonmesins dan Cina telah nenberikan pula
sunbangan 4elam jumlah yang cukup besar. Di antaro kelompok masya=
rokat Aceh terdapat keinginan yong besar untuk menjad 1i pasukan

=pasukaon=
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pasukan pexn jaos ota den neseri, meskipun sifet organisasi-or-

goapisasi ini , terutoma yang s-mpai ke ibu~kotn-ibu-kota don ke=
wedanaan seria perkebunan-perkebunan paling bonyak melibatkan une-
 sur-unsur yang bukan=‘ceh. Menvenui permohionan para uldebslang
untuk mengorganisir kes:ctuan-kesctuan yang berdiri sendiri di
dalam rongka ini tidek dopat dikobulkan, Tindaken-tindakan isti-
mewa yang dilakukan oleh pemerintah dalam bidang politik dan €=
kononi yang keloyakan dan keperluannya dnpat dipahami, tidak me=

nemukon sesuatu perlovanan,

'—l’t

nharan ancamoan yong semnkin lama semokin jelas

dalom hal peperasagsan dengan Jepang, pada umumnys tidak membawa

sesuatn perobohan karena perasaan yakin mengenai akan ikut-ser~

tonya lnerika bilamana terjadi perang dengan Jepang dan negara~
negars sekutu diongozap cuicup kuat untulk dapat menghadapli serang=-

an tentara Jepang. Pade awal bob ini telah saya nyetakan, bohwa

penghapusan sejuniah garnisun—-goraisun yang hubungannya de-~

ngan ini rupa-rupanya telah tidak renimbulkan sesuatu reaksi pa~
da xakyat Aceh don hanya beberapa pernyataan yang terpisah~pisah

memheri dupgaan, bohwa penghapusan tersebut pada beberapa orang

tertentu telzh memb:

an kembali haropan mercka, bohwa keku-

asaan Delanda akon bera

lanjut ternyata, bahwa

’ -

heruva agitasi yang memusuhi

o

hanva satu kejadian teln
Wk e

pemerintah dan itu terjadi di GarSt dalanm wilc vah Sigli, yang

dnlapm hubungan ini tiga oraong ficea telab dijatuhi hukuman penja-
2 oleh Pengadilan Musapat (=pengadilan bumiputera). Bukannya ti-

dak menarik perhaticn untuk disampeikan dalonm hubungen ini, bah-

wa di antars tipn orang tersebut sctelah Jepang kalah, dua orang

ikut-serta dalam cerakan pemuda ekstremis, tetapi yang ketlgn ma—
1ahan dikatnkan tel-h dibunuh olch psva pemudoe

Mengenai akibat-akibot tindokan dalan kea idaan perang

g

tersebut nasii

1 perlu sebut mengenal suatu bidang yang lain,
yaitu persedican pengobatan untuk rozyat Tndonesia, Hingza saat
ini kegiatan Dinas Kesehatan Tokynt di ‘eeh hampir seluruhnya
dilakukan oleh para Ferwirn kesehaton éi ssaping tugas késehatan

militer merckao H-nya beheraps orang dokter bumiputera

terdapat di sampid vang bekerja khusus untuk tujuan~tujua

=Hnas=
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Dinas Kesehatan Rakyat. FPenghapusan pelbagai pos militer seperti
Juga penenmpaton keperluan peperangen yong diharapkan dari Perwi-
ra kesehatan yang masih terting,nl menyebabkan perluasan formasi
Dinas Keschatan Rakyat menjadi amat perlu. Daiam hubungan ini,
maka empat orang dokter Indonesia ditempatkan di keresidenan ini,
Helihat penpgalaman-penpalomen di Aceh Desor dengan dokter Indone=-
+ M~rchapad Malijoeddin yang san-at  berkemampuan, seorcng Hinang=-
kabau (sebenarnya: orang Tapanuli Selatan, pent,), vang karena
rengetahuannys yans mendalam mengenni bohass den kehidupan rakyat
Leeh dan karena beragsme Islam memperolzh keperca ayaan yang cukup
besar dori rakyat /ceh yang demikian eksklusip, malahan dari wa-
nita~-wonitonya, maka depatlah diharapken akan diperoleh hosil-~ha-

sil yang boike Untungnye

kehodiran nereka, ssudah para
dokter Delanda diinternir, ternyata dengan obat-obatan yansz amat

sedikit tersedia masi terdapat kemungkinan untuk memenuhi seke-

darnya kebutuhan~kebbtuhan pengobntan rakyat,

sy

g et B M B

Bilamana kita ringkaskan gambaran-gambaran vang telah di-
uraikan dalam paragrap-parsprap sebelumnya men~s2nai keadsaon di
fceh sebelam pecah pepercngon densan Jepang, mokatidek lain dapst
dilihat gerakan ke arah kemsjuan dalam tempoh yag cepat, Hemang
benar nasih banyak terdapat kekurnngan~kekurcnsan dan terutama
dalam bidang politik masil banyak persoalan- ~personlan yang nemer—
lukan penyelesaion, t etnpi segala=-galanya itu rupa-rupanya fiemberi
petunjuk, bahwa melalui jalan evolusi yans tenang keresidenan
tersebut yang sebelumnya bersifat demikian istimewa telhh dapat
nencapai jorak yang jauh dolow verjolonannya yang nasih panjang
dan sulit menuju perkenbangan untuk menjadi sustu keresidenan

X

yang normal, Banyak hal ynnp oleh seorang pengamat dongkal die

anggap sebagal Ykeistimerinn', adolah seperti yang telah saya

uschakan ntembuktikannys di atas, dalan kenyntaannya tidak lain
dari pada suatu pengetrapan kebijnksonoon pemerintal kepada si-

fot khusus masyarckat fceh dan rakyat ficeh, yang sekoli_kali ti=-

sgaks
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dak mau untuk diabziken don ®top ikut menperhitungkan kebi jak=-
sandan yaag arif, neskipun ini menuju kepada “keadnan yang ise-
timewall. Suatu hubungon kerjosana yang 4iy saksalan daldn hal ini

akan banyvak Mmenpgsony hal2 yang teloh dibangun dengon susah

asayah, Kecenderungnn ke aran ini terdapat di tohun-tehun ter-
akhir., Pénsetrapan yang ketot percturan-pera turan pelaksanaan
dari pads undnng_undzng swapraje yoang terbaru tidak cukup mem—
perhitungkan hubungon~hubunzon yang krusus /lceh itu. Ikut-ser-
tonya pemerintnh dacrab di Heden, yang tidak meniliki bahan-

:

sican persoalan-per--

bahan aprsip yans diperlukan guna mempertirban

sonlan lceh yang spesifik itu, jugn tidak tersedianya atau dapat

)

e

disediskonnya brhan-bohan mengenai trndisi lLiceh dalem arti kata

yang baik di depn rtemen, kerap kali menyebabkan kesulitan~-kesultan

Leceh yang khusus itu tidak cukup dapat dipah atau baru dalam
waktu yang lama dapat cukup dipchanmi.

Saya sader, bohwo gambaron yang telah gaya-berikan dalam

5

paragrap2 tersebut di actos sone ekali tidak lengkap, tetopi sa=

ya telah berusana

'"J
v
41
i)
)
2
0
i
i
{2 o
]
bt

3
b
A

q
-

untulk mengemukakan senua une-
sur-unsur itu, yang dapat dinsanlang penting bagi pemahaman yang

baik mengenai perkembungon lebih lanjut dari peristiwa2 selama

dan juga sesudah ‘pendudukan cepong. Kita harus tetop hemperhati-

kon di sini, bohwa banyak yan

¢ teleh dikemukakan di atas ini,

terutana yang nengenai latar selakang aliran? politik dan agama,

baru sast ini dapat disusun kembali itan dengon peristi-

wa?2 lebih lspjut don bohwa harval perken

n2 yong pada saat

L

rnasa itu sedikitpun tidak

ini dapat dianalise dengan muda,

-

sedenikian nvdan d=pat dikenz.,

aan di dalan urcizn tersebut di atos ada juga,be-
berapa hal vang telah ditinjas sedikit banyak secara kpitis,
paka itu sedilitpun tidsk dimgksudkan untuk rnenyolahkan instansi-
instonsi atou orang-orong tersentu, Iang diingiukmh hanyalch,
arar dengon svatu peaguraian fong sedopat pungkin denikian teliti

rmulai pecahnya

i

peperang cm pemahamon mengenal

jalannya peristiwaz po Jepang dan tahun2 pen-—

-

at-g doegar ini akan di-

dudukannys yang menyusul

1

2

=neroleh=
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peroleh kenungkinan untuk nenahani keadaan di fceh, sebagaimana

ot

halnya telal berkembang sesudsh nasa kapitulasi Jepanp dan se=

perti telah terlihat kepada kita sejak sact itu.

e A e e 8 8 e g B
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